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Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya tingkat pemahaman Nature 

of Science (NoS) peserta didik kelas V SD Negeri 2 Metro Timur. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap pemahaman Nature of Science (NoS) peserta didik pada mata pelajaran 

IPAS. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi 

exsperiment design) dengan desain non-equivalent control group design. Populasi 

pada penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas V sebanyak 62 orang, 

sedangkan sampelnya dipilih dengan teknik purposive sampling sebanyak 42 

peserta didik. Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik tes dan non-tes, 

kemudian dianalisis dengan uji regresi linear sederhana. Hasil analisis penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model 

inkuiri terbimbing terhadap pemahaman NoS peserta didik pada mata pelajaran 

IPAS kelas V SD Negeri 2 Metro Timur Tahun Ajaran 2025/2026. 
 

Kata kunci: Inkuiri terbimbing, IPAS, Nature of Science (NoS)



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

THE EFFECT OF THE GUIDED INQUIRY LEARNING MODEL ON 

STUDENTS’ UNDERSTANDING OF THE NATURE OF SCIENCE 

(NOS) ON GRADE V ELEMENTARY SCHOOL 

 

 

 

By 

 

 

ELSA NUR PAREZA 

 

 

 

 

The problem in this study was the low level of students’ understanding of the 

Nature of Science (NoS) among fifth-grade students at SD Negeri 2 Metro Timur. 

This study aimed to determine the effect of the guided inquiry learning model on 

students’ understanding of the Nature of Science (NoS) in the IPAS subject. The 

research method employed was a quasi-experimental design with a non-equivalent 

control group. The study population consisted of all fifth-grade students, totaling 

62. The sample was selected purposively and comprised 42 students. Data were 

gathered through test and non-test instruments and analyzed via simple linear 

regression. Results indicated that the Guided Inquiry model significantly 

enhanced students’ understanding of NoS in the IPAS subject among fifth-grade 

students at SD Negeri 2 Metro Timur during the 2025/2026 academic year. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 

56/M/2022 menetapkan penerapan Kurikulum Merdeka secara resmi pada 

tahun ajaran 2022/2023. Kebijakan ini merupakan langkah awal untuk 

mengubah sistem pendidikan agar lebih sesuai dengan perkembangan 

zaman. Kurikulum Merdeka dirancang untuk menjawab tantangan abad ke-

21 yang menuntut pembelajaran yang lebih dinamis. Salah satu fokus utama 

kurikulum ini adalah pembelajaran yang fleksibel dan berbasis kompetensi. 

Kurikulum ini juga menekankan pengembangan potensi peserta didik secara 

utuh, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Penerapannya 

sejalan dengan amanat Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, khususnya Pasal 3, yang 

memuat tujuan pendidikan nasional. Oleh karena itu, Kurikulum Merdeka 

hadir sebagai bentuk pembaruan pendidikan yang menekankan pengetahuan 

akademik, pembentukan karakter, dan keterampilan abad ke-21. 

 

Salah satu inovasi dalam Kurikulum Merdeka adalah pengintegrasian materi 

pelajaran yang lebih mudah dipahami dan sesuai dengan kehidupan sehari-

hari. Syafi’i (2021) menyatakan bahwa Kurikulum Merdeka yang 

menggabungkan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

guna memberikan pemahaman terpadu kepada peserta didik terhadap 

fenomena alam dan sosial di sekitarnya. Namun demikian, pelaksanaan 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih menghadapi berbagai kendala, 

terutama dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran tersebut masih 

didominasi dengan metode yang bersifat satu arah atau teacher centered 

yang membuat pembelajaran berlangsung secara kurang aktif dan 



 

 

 

menghambat keterlibatan aktif peserta didik. Menurut McComas (2015), 

minimnya keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran IPAS 

berdampak pada kurang berkembangnya kemampuan berpikir ilmiah yang 

seharusnya dibangun sejak dini. Proses belajar yang hanya berfokus pada 

penyampaian informasi menyebabkan peserta didik tidak terbiasa 

mengeksplorasi bagaimana pengetahuan ilmiah terbentuk, dibuktikan, dan 

diterapkan. Akibatnya, pemahaman peserta didik terhadap aspek-aspek 

mendasar dalam ilmu sains atau yang dikenal sebagai Nature of Science 

(NoS) menjadi terbatas. 

 

Sejalan dengan itu, Nurhayati dan Widodo (2021) menyebutkan bahwa 

rendahnya capaian sains peserta didik di Indonesia salah satunya disebabkan 

oleh lemahnya pemahaman terhadap Nature of Science (NoS). Untuk 

melihat capaian sains peserta didik Indonesia secara kuantitatif, berikut 

ditampilkan hasil studi PISA 2022 yang membandingkan skor Indonesia 

dengan rata-rata negara anggota OECD.  

 

Gambar 1. Skor Capaian Sains Indonesia dan OECD (PISA 2022) 

Sumber: Organisation for Economic Cooperation Development (OECD) 

 

Hasil studi internasional Programme for International Student Assessment 

(PISA) 2022 di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata sains peserta didik 

Indonesia hanya mencapai 383 poin, berada di bawah rata-rata OECD yang 

sebesar 485 poin, serta mengalami penurunan dibandingkan hasil PISA 

2018 yang mencapai 396 poin. Lebih lanjut, hanya 34,00 peserta didik 



 

 

Indonesia yang mencapai tingkat kompetensi minimum dalam capaian sains, 

sedangkan rata-rata OECD mencapai 76,00. Fakta-fakta ini menunjukkan 

urgensi peningkatan pemahaman sains peserta didik Indonesia sejak jenjang 

pendidikan dasar.  

 

Pemahaman sains tidak hanya mencakup penguasaan konsep, tetapi juga 

pemahaman tentang bagaimana ilmu pengetahuan bekerja. Lederman (2004) 

menekankan bahwa pemahaman terhadap Nature of Science (NoS) 

merupakan komponen paling mendasar dari pemahaman sains, yang 

menjadi tujuan utama pendidikan sains abad ke-21. Namun, McComas 

(2002) mengungkapkan bahwa ide tentang NoS jarang ditemukan dalam 

materi ajar utama dan belum menjadi bagian yang konsisten dalam tujuan 

pembelajaran maupun strategi pengajaran. Hal ini menyebabkan peserta 

didik tidak memperoleh pemahaman menyeluruh mengenai bagaimana sains 

bekerja dan diterapkan dalam kehidupan nyata. Widodo dkk., (2019) 

menunjukkan bahwa pemahaman pendidik dan peserta didik terhadap 

konsep NoS masih berada pada kategori cukup. Bahkan, sebagian pendidik 

belum memahami konsep ini secara utuh dan belum mengintegrasikannya 

ke dalam pembelajaran. Nurhayati dan Widodo (2021) mengidentifikasi 

bahwa terdapat 7 indikator penting dalam NoS yaitu empiris, tentatif, 

subjektif, kreativitas, hukum dan teori, metode ilmiah, pendekatan sosial 

dan budaya. 

 

Peneliti melakukan observasi dan wawancara tidak terstruktur dengan 

pendidik kelas VA, VB, dan VC di salah satu sekolah dasar. Diperoleh 

informasi bahwa proses pembelajaran IPAS yang berlangsung masih 

bersifat satu arah atau teacher centered, di mana pendidik menjadi sumber 

utama informasi dan mengontrol hampir seluruh jalannya pembelajaran, 

sementara peserta didik hanya berperan sebagai penerima informasi secara 

kurang aktif. Hal ini menyebabkan pembelajaran menjadi kurang efektif dan 

berdampak pada rendahnya ketercapaian tujuan belajar, termasuk rendahnya 

tingkat pemahaman peserta didik terhadap Nature of Science (NoS). Kondisi 



 

 

 

ini diperkuat dengan ditemukannya permasalahan dalam pembelajaran di 

kelas yang menunjukkan bahwa pemahaman Nature of science (NoS) pada 

mata pelajaran IPAS peserta didik masih rendah. Hal ini terlihat dari hasil 

tes diagnostik yang memperlihatkan sebagian besar peserta didik belum 

mencapai kriteria ketuntasan pada setiap aspek NoS. Berikut data hasil tes 

diagnostik pemahaman awal NoS pada kelas V SD Negeri 2 Metro Timur. 

 

Tabel 1. Data Hasil Tes Diagnostik Pemahaman Awal Nature of Science 

               (NoS) Peserta Didik Kelas V SD Negeri 2 Metro Timur 

Kelas / Jumlah 

Peserta Dididk 
Indikator NoS 

Persentase 

Rata-Rata 

Indikator 

Persentase 

Rata-Rata 

Kelas 

VA 

21 Peserta Didik 

Empiris 57,00 

 

53,00 

  

Tentatif 52,00 

Subjektif 57,00 

Kreativitas 52,00 

Teori dan Hukum 52,00 

Metode Ilmiah 43,00 

Sosial dan Budaya 57,00 

 

VB 

20 Peserta Didik 

  

Empiris 50,00 

  

  

48,00  

  

  

  

  

Tentatif 45,00 

Subjektif 45,00 

Kreativitas 50,00 

Teori dan Hukum 50,00 

Metode Ilmiah 40,00 

Sosial dan Budaya 55,00 

  

  

  

 VC 

21 Peserta Didik 

 

  

  

  

Empiris 45,00 

40,00 

Tentatif 40,00 

Subjektif 35,00 

Kreativitas 40,00 

Teori dan Hukum 40,00 

Metode Ilmiah 35,00 

Sosial dan Budaya 45,00 

Sumber: Tes Diagnostik Pemahaman Awal NoS Kelas VA, VB, dan VC di 

SD Negeri 2 Metro Timur Tahun Ajaran 2025/2026 
 

 

 

 



 

 

Berdasarkan hasil tes diagnostik diatas, pemahaman awal peserta didik 

tentang Nature of Science (NoS) pada mata pelajaran IPAS masih berada 

jauh di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 

70,00. Rata-rata persentase ketuntasan yang diperoleh menunjukkan bahwa 

kelas VA mencapai 53,00, kelas VB 48,00, dan kelas VC hanya 40,00, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pemahaman awal peserta didik terhadap 

Nature of Science (NoS) masih tergolong rendah. Rendahnya persentase ini 

terlihat hampir pada seluruh indikator NoS, di mana tidak ada satu pun 

indikator yang mencapai 60,00. Hal ini terjadi karena pendidik belum 

menerapkan model pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik 

secara aktif dalam pembelajaran, termasuk belum menggunakan model 

pembelajaran yang berorientasi pada proses ilmiah dan pemahaman konsep 

secara mendalam. Kondisi ini memperkuat urgensi perlunya diterapkan 

model pembelajaran yang dapat mendorong keterlibatan aktif peserta didik, 

guna meningkatkan pemahaman Nature of Science (NoS) yang menjadi 

salah satu kompetensi penting dalam pembelajaran IPAS pada Kurikulum 

Merdeka. 

 

Salah satu solusi yang dinilai efektif dalam meningkatkan pemahaman 

peserta didik terhadap Nature of Science (NoS) adalah melalui penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing. Damayanti dan Mintohari (2014) 

mengemukakan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing menjadi 

salah satu alternatif yang tepat karena mampu mendorong peserta didik 

untuk mengembangkan keterampilan proses sains, menumbuhkan rasa ingin 

tahu, serta memberikan pengalaman belajar yang konkret. Sejalan dengan 

itu, Irzik dan Nola (2010) menegaskan bahwa inkuiri terbimbing dapat 

memfasilitasi pemahaman mendalam peserta didik terhadap Nature of 

Science (NoS), karena melibatkan proses berpikir ilmiah yang nyata. Wulan 

(2016) menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan 

rangkaian kegiatan pembelajaran untuk mencari dan menemukan jawaban 

dari suatu permasalahan secara mandiri dengan bantuan pendidik. 



 

 

 

Kahana dan Tal (2014) menyimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri 

terbimbing (guided inquiry) efektif dalam meningkatkan pemahaman 

peserta didik terhadap bagaimana sains bekerja secara nyata. 

 

Pengaruh model inkuiri terbimbing dalam meningkatkan pemahaman 

peserta didik terhadap cara sains bekerja secara nyata tentu tidak terlepas 

dari struktur pembelajaran yang sistematis dan terarah. Trianto dalam 

Lovisia (2018) mengemukakan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

memiliki langkah-langkah yang dapat membuat pembelajaran berpusat pada 

peserta didik, yaitu menyajikan masalah, membuat hipotesis, merancang 

percobaan, mengumpulkan dan menganalisis data, serta menyimpulkan. 

Model ini memberikan ruang bagi peserta didik untuk melakukan 

eksplorasi, menyusun pertanyaan, mengembangkan penjelasan, dan menarik 

kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh melalui pengalaman langsung, 

dengan tetap mendapatkan bimbingan dari pendidik. Pendekatan ini juga 

selaras dengan semangat Kurikulum Merdeka yang menekankan 

pengalaman belajar yang bermakna, aktif, dan kontekstual. Hal ini 

menunjukkan pentingnya intervensi pembelajaran Nature of Science (NoS) 

secara eksplisit dan sistematis, terutama dengan memanfaatkan model 

pembelajaran yang terbukti efektif seperti model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. 

 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rizal (2018) menguji pengaruh 

model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar IPA pada pembelajaran 

terpadu peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Metro Timur yang terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa model inkuiri secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa. 

Peningkatan ini terlihat dari perbedaan hasil belajar antara siswa yang 

menggunakan model inkuiri dan yang tidak. Model pembelajaran inkuiri 

dirancang dengan langkah-langkah sistematis yang mendukung proses 

pembelajaran. Dengan demikian, model ini memudahkan pendidik dalam 

melaksanakan pembelajaran secara terstruktur dan efektif. 



 

 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Lestari (2020) di SD Negeri 1 

Cibatok, Kabupaten Bogor menunjukkan bahwa dari populasi 104 peserta 

didik kelas V terdapat perbedaan signifikan dalam peningkatan pemahaman 

Nature of Science (NoS) antara peserta didik yang memperoleh 

pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing dan peserta didik yang 

mendapatkan pembelajaran konvensional. Hasilnya menunjukkan bahwa 

peserta didik dalam kelompok inkuiri terbimbing memperoleh skor rata-rata 

72,6 dalam kategori informed, sedangkan kelompok konvensional hanya 

mencapai skor rata-rata 49,67 dalam kategori naive, yang berarti model 

inkuiri terbimbing lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman NoS 

peserta didik. Secara keseluruhan, berbagai penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki peran penting 

dalam meningkatkan pemahaman Nature of Science (NoS) peserta didik di 

jenjang sekolah dasar. 

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap 

Pemahaman Nature of Science (NoS) Peserta Didik Kelas V Sekolah 

Dasar”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan 

dalam penelitian ini dengan keterangan sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran IPAS masih bersifat satu arah karena pendidik 

belum melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan 

Pembelajaran. 

2. Belum maksimalnya penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dalam mendukung pemahaman Nature of Science (NoS) peserta didik 

secara optimal. 

3. Tingkat pemahaman peserta didik terhadap Nature of Science (NoS) 

masih tergolong rendah. 



 

 

 

C. Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini berjalan terarah dan mencapai sasaran yang diinginkan, 

maka kajian masalah dibatasi pada beberapa hal sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. (X) 

2. Pemahaman Nature of Science (NoS) peserta didik kelas V pada mata 

pelajaran IPAS. (Y) 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masala h di atas, maka diperoleh rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu, “Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

inkuiri terbimbing terhadap pemahaman Nature of Science (NoS) peserta 

didik kelas V di sekolah dasar tahun ajaran 2025/2026?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap pemahaman Nature of Science (NoS) peserta didik kelas V di 

sekolah dasar tahun ajaran 2025/2026. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoretis 

terhadap pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam bidang 

pembelajaran sains di sekolah dasar. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memperkuat teori bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing 

memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan pemahaman peserta 

didik mengenai Nature of Science (NoS), serta memperkaya kajian 

literatur mengenai strategi pembelajaran yang mendukung pemahaman 

sains abad ke-21. 



 

 

2. Manfaat Praktis 

a) Peserta Didik 

Dengan diterapkannya model pembelajaran inkuiri terbimbing, 

peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, terbiasa berpikir kritis dan ilmiah, serta mampu 

memahami Nature of Science (NoS) secara lebih mendalam. Hal ini 

akan membantu peserta didik dalam meningkatkan pemahaman 

terhadap Nature of Science (NoS) yang berguna dalam kehidupan 

sehari-hari. 

b) Pendidik 

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pendidik dalam memilih dan 

menerapkan model pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai 

dengan karakteristik peserta didik. Pendidik dapat memahami 

pentingnya menerapkan konsep Nature of Science (NoS) secara 

langsung melalui pembelajaran inkuiri terbimbing agar peserta didik 

lebih terlibat dan memahami proses sains dengan lebih baik. 

c) Kepala Sekolah 

Kepala sekolah dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan 

pertimbangan dalam merancang kebijakan pembelajaran yang selaras 

dengan prinsip Kurikulum Merdeka, khususnya dalam upaya 

penguatan peningkatan pemahaman Nature of Science (NoS) peserta 

didik. Selain itu, penelitian ini mendorong pengoptimalisasian  

penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing sebagai 

pendekatan inovatif dalam pembelajaran IPAS.  

d) Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dan referensi bagi peneliti 

lain yang ingin mengkaji lebih lanjut tentang pengaruh model 

pembelajaran terhadap pemahaman Nature of Science (NoS), baik 

dalam konteks sekolah dasar maupun jenjang pendidikan lainnya. 

Penelitian ini juga dapat memunculkan ide pengembangan model 

atau pendekatan baru yang lebih inovatif dan kontekstual. 

 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Belajar  

1. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan proses individu dalam memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, sikap, atau nilai melalui interaksi dengan lingkungan 

sekitarnya. Menurut Nahar (2016) belajar terjadi sebagai akibat dari 

keterlibatan pendidik dan peserta didik dalam interaksi antara stimulus 

dan respons. Penggunaan teori belajar yang tepat, langkah-langkah 

pengembangan yang sistematis, pemilihan materi yang sesuai, serta 

penerapan unsur desain pesan yang efektif dapat memudahkan 

pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari. Sejalan dengan 

pendapat Edward dalam Azani dkk., (2024) belajar merupakan proses 

untuk memperoleh pengetahuan, mengembangkan keterampilan, 

memperbaiki sikap dan perilaku, serta memperkuat kepribadian 

seseorang.  

 

Terdapat 4 tahapan belajar manusia menurut Samala dalam Sartika dkk., 

(2022) yaitu: 

1) Inkompetensi bawah sadar, yaitu tidak sadar bahwa dia tidak 

tahu. Contohnya adalah keadaan pikiran sebagian besar 

pengemudi muda saat mulai belajar mengemudi. Itulah 

mengapa pengemudi muda mengalami lebih banyak 

kecelakaan ketimbang pengemudi yang lebih tua dan 

berpengalaman. 

2) Inkompetensi sadar, yaitu sadar bahwa dia tidak tahu. Pada 

tahap ini, individu menyadari ketidaktahuannya serta 

menyadari bahwa tindakan-tindakan sebelumnya mungkin 

keliru atau tidak tepat. 

3) Kompetensi sadar, yaitu sadar bahwa dia tahu. Contohnya kita 

secara sadar mempertimbangkan kapan harus menginjak rem, 

membelokkan setir, atau mengganti gigi. 



 

 

4) Kompetensi bawah sadar, yaitu tidak sadar bahwa dia tahu. 

Tahapan seorang ahli yang sekadar melakukannya, dan bahkan 

mungkin tidak tahu bagaimana ia melakukannya secara 

terperinci. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan suatu proses yang dialami individu untuk memperoleh 

pengetahuan, dari kondisi tidak tahu menjadi tahu, melalui pengalaman 

pribadi. Seseorang dikatakan telah belajar apabila terjadi perubahan 

tingkah laku ke arah yang lebih baik dari sebelumnya. Tahapan dalam 

proses belajar meliputi inkompetensi bawah sadar, inkompetensi sadar, 

kompetensi sadar, dan kompetensi bawah sadar. 

 

2. Tujuan Belajar 

Tujuan belajar merupakan bagian yang mendasar dalam setiap proses  

pembelajaran. Menurut Taliak (2021) tujuan belajar diartikan sebagai  

kondisi yang diinginkan setelah peserta didik selesai melakukan kegiatan  

belajar. Kondisi ini menjadi acuan dalam menentukan berhasil tidaknya 

proses pembelajaran yang telah dilakukan. Tujuan belajar harus dibuat 

secara jelas dengan memperhatikan tingkat perkembangan peserta didik, 

supaya kegiatan belajar dapat berlangsung secara optimal. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Festiawan (2020) bahwa ada beberapa aspek yang harus 

diperhatikan dalam menetapkan tujuan pembelajaran yaitu jelas, urgensi, 

tingkat kesulitan yang diatur sedemikian rupa serta kesesuaian tujuan 

dengan tingkat perkembangan peserta didik.  

 

Tujuan belajar berfokus pada perkembangan peserta didik di antaranya  

perkembangan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang  

penting untuk peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Pernyataan  

tersebut didukung oleh pendapat Herawati (2020) bahwa ada 3 jenis  

tujuan belajar yaitu mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep  

keterampilan, dan pembentukan sikap. Hal ini menunjukkan bahwa 

tujuan belajar mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

 



 

 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

belajar adalah kondisi yang ingin dicapai oleh peserta didik, yang 

mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap setelah mengikuti 

proses pembelajaran. Tujuan belajar sangat penting dalam proses 

pembelajaran karena dengan tujuan yang jelas, pembelajaran dapat 

berjalan lebih terarah dan efektif. 

 

3. Teori Belajar 

Teori belajar dapat membantu pendidik untuk memahami bagaimana cara 

peserta didik belajar dan bagaimana cara meningkatkan proses 

belajarnya. Berdasarkan hal tersebut pendidik bisa merancang proses 

pembelajaran yang sesuai. Teori belajar dapat dikelompokkan menjadi 

beberapa bagian yaitu sebagai berikut: 

a. Teori Behaviorisme 

Behaviorisme dalam pembelajaran menurut Nurlina dkk., (2021) 

adalah pemahaman mengenai peristiwa di lingkungan sekitar untuk 

memperkirakan perilaku seseorang, bukan perasaan, pikiran, ataupun 

kejadian internal dalam diri seseorang. Sejalan dengan pendapat 

Hasan dkk., (2021) mengenai teori behaviorisme yang menyatakan 

bahwa belajar terjadi jika terdapat perubahan dalam tingkah laku 

peserta didik yang bisa diamati. Menurut Afnanda (2023), pada teori 

behaviorisme peserta didik adalah penerima pengetahuan kurang 

aktif dan bahwa itu adalah tanggung jawab ahli atau pendidik untuk 

menyampaikan pengetahuan secara efisien dan efektif. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

teori behaviorisme menekankan pada perubahan tingkah laku 

sebagai hasil dari proses belajar. Perubahan ini terjadi karena adanya 

interaksi antara peserta didik dengan lingkungan sekitarnya. 

Lingkungan memberikan rangsangan (stimulus) yang kemudian 

direspons oleh peserta didik. Teori ini dianggap berhasil apabila 

terjadi perubahan perilaku yang dapat diamati secara nyata. 



 

 

b. Teori Kognitivisme 

Menurut teori kognitivisme ilmu pengetahuan itu dibangun dari 

dalam diri peserta didik sendiri melalui proses interaksi yang 

berhubungan dengan lingkungan. Sebagaimana pendapat Baharuddin 

dalam Nurlina dkk., (2021) yang mengungkapkan bahwa proses 

belajar yang dialami manusia bukan mengenai respon terhadap 

stimulus tetapi adanya pengukuran dan pengaturan diri yang dikelola 

oleh otak. Sejalan dengan itu, menurut Hasan dkk., (2021) teori 

belajar kognitif adalah pengorganisasian aspek kognitif dan persepsi 

untuk memperoleh pemahaman. Seperti yang disampaikan oleh 

Afnanda (2023) juga teori kognitivisme memberikan penjelasan 

tentang bentuk pembelajaran yang lebih kompleks seperti penalaran, 

pemecahan masalah, pemikiran kritis dan pemrosesan informasi. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

teori kognitivisme memandang belajar sebagai proses berpikir yang 

aktif dalam diri peserta didik. Peserta didik membangun pengetahuan 

dengan cara mengolah dan memahami informasi. Oleh karena itu, 

teori ini menekankan pentingnya proses mental dalam memahami 

suatu pelajaran. 

 

c. Teori Konstruktivisme 

Teori Konstruktivisme menurut Thobroni dalam Hasan dkk., (2021) 

merupakan sebuah teori yang memberikan kebebasan terhadap 

manusia yang ingin belajar atau mencari kebutuhannya dengan 

kemampuan untuk menemukan keinginan atau kebutuhannya 

tersebut dengan bantuan fasilitas orang lain. Afnanda (2023) 

menambahkan bahwa konstruktivisme mendorong peserta didik 

berperan aktif dalam pembelajaran dengan cara mengonstruksi 

pengetahuan melalui proses menjabarkan, mengintegrasikan, dan 

menyusun kembali informasi, bukan hanya secara kurang aktif 

menerima pengetahuan dari pendidik. Sejalan dengan itu, Nurlina 



 

 

 

dkk., (2021) menyatakan bahwa konstruktivisme adalah suatu 

pendekatan terhadap proses belajar yang meyakini bahwa peserta 

didik secara aktif membangun atau menyusun pengetahuannya 

sendiri dan realitas ditentukan oleh pengalamannya sendiri pula. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

teori konstruktivisme menekankan peran aktif peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Peserta didik membangun sendiri 

pengetahuannya melalui pengalaman dan interaksi dengan 

lingkungan. Pengetahuan tidak diberikan secara langsung, tetapi 

dicari dan dikonstruksi sesuai dengan kebutuhan atau keinginannya. 

Oleh karena itu, pengalaman pribadi menjadi dasar penting dalam 

proses belajar. 

 

d. Teori Humanisme 

Teori humanisme menekankan pentingnya peran peserta didik 

sebagai individu yang utuh dalam proses pembelajaran. Menurut 

Rohmah (2021), dalam teori humanisme pembelajaran harus dimulai 

dan diarahkan untuk memanusiakan manusia. Maka dari itu seperti 

yang disampaikan oleh Afnanda (2023) teori ini lebih menekankan 

pada konsep pendidikan untuk membentuk seseorang yang 

diinginkan serta tentang suatu proses belajar yang ideal. Pendapat 

lain datang dari Hasan dkk., (2021) yang menyatakan bahwa dalam 

teori humanisme materi yang dipelajari dikaitkan dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki  peserta didik sebelumnya.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

teori humanisme fokus pada pengembangan diri peserta didik. Peserta 

didik diajak untuk belajar dari pengalaman dan merefleksikan apa 

yang sudah dipelajari. Melalui proses ini, peserta didik dapat menjadi 

pribadi yang lebih baik. Teori ini juga menempatkan peserta didik 

sebagai pusat dalam proses pembelajaran. 



 

 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti menggunakan teori 

konstruktivisme. Teori konstruktivisme menekankan pada keaktifan 

peserta dalam proses pembelajaran untuk mencari pengetahuan 

sesuai kebutuhan atau keinginannya sendiri berdasarkan pengalaman 

pribadinya. Penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti 

menggunakan metode eksperimen yang mengajak peserta didik 

terlibat langsung dalam proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. 

 

B. Nature of Science (NoS) 

1. Pengertian Nature of Science (NoS)  

Nature of Science (NoS) adalah pemahaman tentang bagaimana ilmu 

pengetahuan dibuat, diuji kebenarannya, dan disampaikan kepada orang 

lain. NoS tidak hanya membahas isi atau hasil dari ilmu, tetapi juga 

menjelaskan bagaimana para ilmuwan berpikir, bekerja, serta nilai dan 

keyakinan yang digunakan dalam proses ilmiah. Menurut Lederman 

(2004), NoS merupakan cara untuk memahami ilmu pengetahuan sebagai 

suatu cara untuk mengetahui sesuatu (way of knowing). Artinya, dalam 

ilmu pengetahuan terdapat aturan dan nilai-nilai tertentu, seperti: ilmu 

bersifat tentatif (dapat berubah jika ada bukti baru), dibangun melalui 

pengamatan dan inferensi, melibatkan kreativitas, serta dipengaruhi oleh 

budaya dan lingkungan sosial.  

 

Berdasarkan hal tersebut, penting untuk memahami bagaimana ilmu 

pengetahuan dibentuk dan berkembang dalam konteks Nature of Science 

(NoS). McComas (2015) menyatakan bahwa NoS adalah pandangan 

tentang bagaimana pengetahuan ilmiah berkembang. Pemahaman ini 

membantu peserta didik menyadari bahwa ilmu tidak bersifat mutlak, 

tetapi terbuka terhadap perubahan jika ditemukan penemuan baru.  

Selain itu, menurut Widodo dkk., (2019) Nature of Science dapat 

didefinisikan sebagai hakikat pengetahuan ilmiah yang merupakan konsep 

yang kompleks karena melibatkan filosofi, sosiologi, dan sejarah 



 

 

 

perkembangan ilmu pengetahuan. NoS berkaitan erat dengan bagaimana 

pengetahuan ilmiah dibentuk, divalidasi, serta dipengaruhi oleh budaya 

dan masyarakat. Ia juga mencakup sifat ilmu pengetahuan yang empiris, 

kreatif, imajinatif, tentatif, dan berbasis nilai-nilai ilmiah. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman terhadap Nature of Science (NoS) memiliki peran penting 

dalam pembelajaran sains. Dengan memahami NoS, peserta didik dapat 

mengembangkan cara berpikir ilmiah serta bersikap kritis dan mampu 

memahami serta memikirkan kembali apa yang telah mereka pelajari. Hal 

ini juga membantu peserta didik dalam merespons berbagai permasalahan 

sains di lingkungan sekitar secara rasional dan bertanggung jawab. 

 

2. Tujuan dan Manfaat Pemahaman Nature of Science (NoS) 

Pemahaman terhadap Nature of Science (NoS) memiliki peran penting 

dalam proses pendidikan, terutama dalam membentuk pola pikir ilmiah 

peserta didik. Menurut Nurhayati dan Widodo (2021), tujuan utama 

pengenalan NoS di tingkat sekolah dasar adalah agar peserta didik 

memahami tujuh aspek Nature of Science (NoS), yaitu:  

1) Empiris 

2) Tentatif 

3) Teori dan Hukum 

4) Kreativitas 

5) Subjektif 

6) Metode Ilmiah 

7) Sosial dan Budaya 

 

Sejalan dengan itu, menurut Rahayu (2019) pemahaman NoS membawa 

manfaat konkret dalam proses pembelajaran, antara lain: 

1) Meningkatkan pemahaman konsep sains secara mendalam 

Dengan memahami NoS, peserta didik tidak hanya mengingat 

konsep, tetapi juga mengetahui asal-usul dan proses 

terbentuknya pengetahuan ilmiah. 

2) Melatih kemampuan berpikir kritis dan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS) 

NoS melatih peserta didik untuk menilai informasi secara 

objektif, membangun argumen berbasis bukti, dan mengambil 

keputusan rasional. 



 

 

3) Menumbuhkan sikap ilmiah dan moralitas sosial 

Pemahaman NoS, terutama melalui pendekatan Socio Scientific 

Issues (SSI), dapat mengembangkan kepekaan peserta didik 

terhadap dampak sosial, budaya, dan etika dalam penerapan 

sains. 

4) Meningkatkan minat dan keterlibatan dalam pembelajaran 

sains 

peserta didik merasa pembelajaran sains lebih bermakna 

karena berkaitan dengan kehidupan nyata dan masalah sosial 

yang relevan. 

 

3. Indikator Nature of Science (NoS) 

Pemahaman terhadap Nature of Science (NoS) memerlukan indikator 

yang dapat mewakili berbagai aspek utama di dalamnya. Lederman dkk., 

(2004) mengungkapkan beberapa aspek penting dari Nature of Science 

(NoS) yang dapat membantu dalam memahami bagaimana ilmu 

pengetahuan bekerja dan berkembang, sebagai berikut: 

1) Pengetahuan ilmiah bersifat tentatif 

Pengetahuan ilmiah tidak pernah mutlak dan dapat berubah 

seiring adanya bukti baru atau perubahan perspektif. 

2) Pengetahuan ilmiah bersifat empiris 

Sains didasarkan pada pengamatan terhadap fenomena alam, 

meskipun tidak semua fenomena dapat diamati langsung. 

3) Observasi dan inferensi merupakan hal yang berbeda 

Observasi adalah pernyataan langsung dari indera, sedangkan 

inferensi adalah penjelasan dari hal yang tidak terlihat secara 

langsung. 

4) Teori dan hukum ilmiah berbeda dan tidak hierarkis 

Teori menjelaskan mengapa sesuatu terjadi, sementara hukum 

menggambarkan apa yang terjadi. Teori tidak berkembang 

menjadi hukum. 

5) Pengetahuan ilmiah melibatkan kreativitas dan imajinasi 

Ilmu tidak hanya logis dan sistematis, tetapi juga 

membutuhkan kreativitas dalam merancang eksperimen dan 

menjelaskan data. 

6) Pengetahuan ilmiah bersifat sarat teori (theory-laden) 

Pengamatan dan interpretasi ilmuwan dipengaruhi oleh 

pengalaman, pelatihan, keyakinan, dan teori sebelumnya. 

7) Sains bersifat sosial dan budaya 

Ilmu dipengaruhi oleh faktor sosial, politik, ekonomi, dan 

budaya tempat ia berkembang. 

8) Tidak ada satu metode ilmiah yang universal 

Ilmuwan tidak selalu memakai langkah yang sama. Cara yang 

digunakan bisa berbeda-beda tergantung tujuan dan situasinya. 

 



 

 

 

McComas (2002) meyebutkan sejumlah indikator yang merepresentasikan 

karakteristik utama dari hakikat sains (Nature of Science) dalam konteks 

pendidikan sains, yaitu: 

1) Pengetahuan ilmiah bersifat tentative, artinya pengetahuan 

ilmiah bisa berubah seiring munculnya bukti baru. 

2) Pengetahuan ilmiah bergantung pada observasi, eksperimen, dan 

logika, artinya ilmu dikembangkan melalui pengamatan, 

percobaan, dan penalaran rasional untuk memastikan kebenaran. 

3) Tidak ada satu metode ilmiah universal, artinya ilmuwan 

menggunakan berbagai cara dalam meneliti, dan tidak semua 

penelitian harus mengikuti langkah-langkah yang kaku atau 

sama. 

4) Ilmu berusaha menjelaskan fenomena alam, artinya sains 

bertujuan untuk memahami dan menjelaskan berbagai peristiwa 

yang terjadi di dunia, seperti cuaca, makhluk hidup, dan gerakan 

benda. 

5) Teori dan hukum dalam sains memiliki peran berbeda, artinya 

hukum menjelaskan apa yang terjadi, sedangkan teori 

menjelaskan mengapa hal itu terjadi, dan teori tidak akan 

berubah menjadi hukum karena keduanya memiliki fungsi yang 

berbeda. 

6) Ilmu dibangun oleh orang-orang dari berbagai budaya, artinya 

perkembangan sains merupakan hasil kontribusi dari berbagai 

bangsa dan latar belakang budaya di seluruh dunia. 

7) Pengetahuan ilmiah harus disampaikan secara terbuka dan jelas, 

artinya hasil penelitian perlu dipublikasikan agar bisa diperiksa, 

diuji, dan digunakan oleh orang lain. 

8) Ilmuwan mencatat secara akurat dan melalui tinjauan sejawat, 

artinya hasil penelitian harus dicatat dengan teliti dan diperiksa 

oleh ilmuwan lain untuk memastikan kebenaran dan 

keandalannya. 

9) Pengamatan ilmiah dipengaruhi oleh teori yang dimiliki, artinya 

apa yang diamati ilmuwan sering dipengaruhi oleh pengetahuan, 

keyakinan, atau teori yang telah mereka miliki sebelumnya. 

10) Ilmuwan bersifat kreatif, artinya kreativitas dibutuhkan dalam 

merancang eksperimen, menciptakan alat, dan menjelaskan hasil 

penelitian secara inovatif. 

11) Perkembangan sains bisa bertahap, artinya ilmu pengetahuan 

bisa berkembang perlahan-lahan atau berubah besar-besaran saat 

ada penemuan penting. 

12) Sains adalah bagian dari budaya dan tradisi sosial, artinya ilmu 

tidak berkembang secara terpisah, tetapi dipengaruhi oleh nilai, 

norma, dan budaya masyarakat. 

13) Sains dan teknologi saling mempengaruhi, artinya ilmu 

membantu menciptakan teknologi baru dan sebaliknya, 

teknologi mendukung penemuan ilmiah. 



 

 

14) Ide ilmiah dipengaruhi oleh konteks sosial dan sejarah, artinya 

pengetahuan ilmiah berkembang sesuai dengan kondisi 

masyarakat dan zaman tertentu. 

 

Sejalan dengan itu, Nurhayati dan Widodo (2021) juga mengidentifikasi 

bahwa terdapat 7 indikator penting dalam NoS yaitu: 

1) Empiris 

Ilmu pengetahuan berasal dari bukti nyata yang diperoleh 

melalui pengamatan dan percobaan. 

2) Tentatif 

Pengetahuan ilmiah bisa berubah jika ada bukti baru. Artinya, 

ilmu tidak bersifat tetap atau mutlak. 

3) Subjektif 

Pendapat dan pengalaman pribadi ilmuwan bisa memengaruhi 

cara mereka berpikir dan menafsirkan data. 

4) Kreativitas 

Dalam ilmu pengetahuan, kreativitas diperlukan untuk 

merancang percobaan, membuat kesimpulan, dan menemukan 

solusi. 

5) Teori dan Hukum 

Teori digunakan untuk menjelaskan suatu peristiwa, sedangkan 

hukum menggambarkan hubungan antarperistiwa secara 

singkat dan jelas. 

6) Metode Ilmiah 

Tidak ada satu cara pasti dalam melakukan penelitian. 

Ilmuwan bisa memakai berbagai cara asalkan logis dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

7) Sosial dan Budaya 

Ilmu dipengaruhi oleh masyarakat dan budaya tempat ilmu itu 

berkembang. Nilai dan kebiasaan sosial bisa memengaruhi 

proses ilmiah. 

 

Berdasarkan beberapa indikator Nature of Science (NoS), peneliti 

memutuskan untuk menggunakan indikator Nature of Science (NoS) 

yang dikemukakan oleh Nurhayati dan Widodo (2021). Pilihan ini 

didasarkan pada kesesuaian indikator tersebut dengan konteks 

pembelajaran sains serta kejelasan dan keterpaduan aspek-aspek utama 

NoS yang tercakup di dalamnya. 

 

 



 

 

 

4. Pemahaman Nature of Science (NoS) Peserta Didik Sekolah Dasar 

Pemahaman terhadap Nature of Science (NoS) pada peserta didik sekolah 

dasar merupakan landasan penting dalam mengembangkan cara berpikir 

ilmiah sejak usia dini. Menurut Nurhayati dan Widodo (2021), 

pemahaman NoS pada peserta didik sekolah dasar dapat dibangun 

melalui pengenalan tujuh aspek utama, yaitu: empiris, tentatif, teori dan 

hukum, kreativitas, subjektivitas, metode ilmiah, serta konteks sosial dan 

budaya. Melalui pendekatan ini, peserta didik diharapkan dapat 

memahami bahwa pengetahuan ilmiah tidak bersifat mutlak, melainkan 

merupakan hasil dari proses berpikir ilmiah dan kolaborasi antarilmuwan 

dalam komunitas sains. McComas (2015) menyatakan bahwa 

pemahaman NoS pada jenjang pendidikan dasar berperan penting dalam 

membentuk pemahaman sains. Pemahaman sains tidak hanya mengacu 

pada penguasaan materi sains, tetapi juga mencakup bagaimana sains 

bekerja dan mengapa sains relevan dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan 

dengan itu, Yulainti (2017) menjelaskan bahwa peserta didik yang 

memperoleh pemahaman NoS sejak dini akan lebih mampu 

mengevaluasi informasi sains secara kritis, berpartisipasi dalam diskusi 

berbasis bukti, serta menyadari bahwa ilmu pengetahuan merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sosial dan budaya mereka. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman Nature of Science (NoS) sangat penting untuk 

dikembangkan pada peserta didik sekolah dasar. Dengan memahami 

NoS, peserta didik akan memiliki pola pikir yang lebih kritis, reflektif, 

serta mampu menilai informasi dan membuat keputusan berdasarkan 

bukti. Selain itu, mereka juga dapat menyadari bahwa sains merupakan 

bagian dari kehidupan sosial dan budaya yang tidak terpisahkan. 

 



 

 

5. Faktor-faktor yang Memengaruhi Pemahaman Nature of Science 

(NoS)  

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa terdapat berbagai faktor yang 

memengaruhi tingkat pemahaman peserta didik terhadap hakikat ilmu 

pengetahuan. Faktor-faktor tersebut berasal dari aspek internal maupun 

eksternal dalam proses pembelajaran, yang saling berkaitan dalam 

mendukung keberhasilan peserta didik dalam memahami Nature of 

Science (NoS). 

1) Menurut Widodo dkk., (2019) model pembelajaran yang digunakan 

merupakan salah satu faktor penting dalam membentuk pemahaman 

NoS. Model pembelajaran yang bersifat konstruktivistik, seperti 

guided inquiry, project-based learning, dan problem-based learning, 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengalami 

langsung proses ilmiah. Melalui pendekatan ini, peserta didik dapat 

memahami bagaimana ilmu dikembangkan melalui pengamatan, 

penarikan kesimpulan (inferensi), eksperimen, dan pengujian 

terhadap bukti. 

2) Selanjutnya, Nurhayati dan Widodo (2021) menambahkan bahwa 

pemahaman pendidik terhadap NoS turut menentukan keberhasilan 

peserta didik dalam memahami sains. Pendidik yang memiliki 

pemahaman yang baik mengenai karakteristik ilmu pengetahuan 

akan lebih mampu merancang pembelajaran yang kontekstual dan 

bermakna. Sebaliknya, apabila pendidik memiliki pemahaman NoS 

yang rendah, maka pembelajaran cenderung berfokus pada 

penyampaian isi materi, bukan pada proses berpikir ilmiah yang 

seharusnya menjadi inti dari pembelajaran sains. 

3) Selain itu, Rahayu (2019) menyatakan bahwa ketersediaan media 

dan sumber belajar juga menjadi faktor penting dalam mendukung 

pemahaman NoS. Penggunaan media pembelajaran seperti video 

eksperimen, simulasi digital, alat peraga, dan buku ajar yang sesuai 

dengan konsep NoS dapat membantu peserta didik memahami sifat 

ilmu pengetahuan secara lebih konkret. Media yang tepat mampu 



 

 

 

menjembatani konsep-konsep abstrak menjadi lebih mudah dipahami 

dan relevan dengan pengalaman sehari-hari. 

 

Faktor lainnya adalah lingkungan belajar yang mendukung. Lingkungan 

belajar yang terbuka, kolaboratif, dan memberi ruang untuk diskusi 

ilmiah memungkinkan peserta didik menyampaikan pendapat, melakukan 

pengamatan, dan mengembangkan ide secara aktif. Dukungan dari 

pendidik, teman sebaya, serta fasilitas sekolah berperan dalam 

menumbuhkan minat dan pemahaman peserta didik terhadap sains dan 

NoS secara menyeluruh. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman peserta didik terhadap Nature of Science (NoS) dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, antara lain model pembelajaran, pemahaman 

pendidik, ketersediaan media, dan lingkungan belajar. Untuk 

meningkatkan pemahaman NoS, dibutuhkan dukungan menyeluruh dari 

berbagai komponen pendidikan, baik dari pendidik, sarana pembelajaran, 

maupun suasana belajar yang kondusif. 

 

C. Model Pembelajaran  

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Pada proses pembelajaran, pendidik memerlukan model pembelajaran 

yang jelas agar kegiatan belajar dapat berlangsung terarah dan sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan. Model pembelajaran menurut Mirdad 

(2020) adalah pedoman bagi pendidik dalam merencanakan pembelajaran 

di kelas, mulai dari mempersiapkan perangkat pembelajaran, media, dan 

alat bantu, hingga alat evaluasi yang mengarah pada upaya pencapaian 

tujuan pelajaran. Menurut Joyce dalam Khoerunnisa dan Aqwal (2020) 

berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola 

yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 

pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, 

dan membimbing pembelajaran di kelas. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Dwisarjana (2024) bahwa model pembelajaran merupakan kerangka 

dalam menerapkan pendekatan, prosedur, strategi, metode dan teknik 



 

 

pembelajaran yang dimulai dari tahap perencanaan hingga pelaksanaan 

pembelajaran. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah rancangan atau kerangka yang disusun oleh 

pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Rancangan ini mencakup berbagai hal yang mendukung proses 

pembelajaran. Persiapan tersebut meliputi perangkat pembelajaran, 

media, bahan ajar, strategi, pendekatan, teknik, dan metode yang 

digunakan. Dengan model pembelajaran yang tepat, proses belajar dapat 

berlangsung lebih terarah dan efektif. 

 

2. Macam-Macam Model Pembelajaran 

Model pembelajaran terdiri dari berbagai macam jenis. Macam-macam 

model pembelajaran menurut Arsyad dan Fahira (2023) yang 

direkomendasikan untuk penerapan kurikulum merdeka yaitu sebagai 

berikut: 

a. Model Project Based Learning (PjBL), model ini merupakan 

model pembelajaran yang memulai atau berangkat dari sebuah 

proyek untuk memperoleh ilmu pengetahuan. 

b. Model Problem Based Learning (PBL), model ini adalah 

pendekatan yang menanamkan pengetahuan baru kepada 

peserta didik dengan menghadirkan masalah di awal untuk 

dipecahkan oleh peserta didik. 

c. Model Inkuiry Based Learning, menurut Nurdyansyah dan 

Fahyuni (2016) inkuiri adalah pembelajaran dimana peserta 

didik mencari informasi atau pemahaman untuk diselidiki, 

dimulai dengan melakukan pengamatan, mengajukan 

pertanyaan, merencanakan penelitian, mengumpulkan data atau 

informasi dan penelitian, menganalisis data, merancang 

kesimpulan dan mengkomunikasikan informasi. Model Inkuiry 

Based Learning terdiri dari beberapa jenis yaitu inkuiri 

terbimbing (Guided Inquiry), inkuiri bebas (Free Inquiry), dan 

inkuiri bebas yang dimodifikasi (Modified Free Inquiry).  

d. Pada penelitian ini jenis model inkuiri yang digunakan pada 

kelas eksperimen adalah inkuiri terbimbing (Guided Inquiry). 

e. Model Discovery Learning, model ini merupakan model yang 

menekankan pada proses memahami secara aktif dan mandiri 

suatu konsep materi untuk menarik kesimpulan. 

 



 

 

 

f. Model Cooperative Learning, model ini adalah model 

pembelajaran kelompok dengan volume tertentu yang 

tujuannya untuk mendorong anggota kelompok mencapai hasil 

belajar yang maksimal. Model cooperative learning menurut 

Malau (2006) ada beberapa jenis, yaitu tipe Student Team 

Achievement Division (STAD), Team Games Tournaments 

(TGT), Jigsaw, Think Pair Share (TPS) dan Numbered Head 

Together (NHT). Pada penelitian ini di kelas kontrol 

menggunakan model Cooperative Learning tipe Think Pair 

Share (TPS). 

 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti akan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing (Guided Inquiry). Model ini melibatkan 

peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan 

penyelidikan atau penelitian sederhana. Peserta didik diarahkan untuk 

mencari informasi, menganalisis data, merancang kesimpulan, dan 

mengkomunikasikan hasil temuannya. 

 

D. Model Pembelajaran Inkuiri  

1. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri 

Model pembelajaran inkuiri merupakan pendekatan yang melibatkan 

peserta didik secara aktif untuk memahami suatu konsep melalui proses 

penyelidikan dan pemecahan masalah. Ulandari dkk., (2019) menyatakan 

bahwa model inkuiri memungkinkan peserta didik terlibat langsung 

dalam proses pembelajaran, sehingga mereka dapat menyelidiki dan 

menemukan solusi secara mandiri. Setiawan (2024) menambahkan 

bahwa dalam model ini peserta didik diberikan suatu permasalahan dan 

menggunakan kemampuan berpikir kritis untuk mengolah fakta, 

informasi, dan data yang diperoleh secara mandiri, sehingga pengalaman 

belajar menjadi lebih bermakna dan menumbuhkan rasa ingin tahu. 

Sejalan dengan itu, Wulan (2016) juga mengungkapkan bahwa 

pembelajaran inkuiri merupakan rangkaian kegiatan dalam mencari dan 

menemukan jawaban dari suatu permasalahan, dengan tujuan 

mengembangkan kemampuan berpikir dan memecahkan masalah pada 

diri peserta didik. 

 



 

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik. Model pembelajaran ini membantu peserta didik 

menemukan jawaban dan solusi dari suatu permasalahan yang ada 

melalui proses yang melibatkan peserta didik secara langsung. Sehingga 

peserta didik mendapatkan pengalaman secara langsung dalam proses 

mendapatkan pengetahuan yang baru. Peserta didik dapat menanamkan 

dasar berpikir ilmiah sehingga mengembangkan kreativitas dalam 

memecahkan masalah. Pada model ini, peserta didik berperan sebagai 

subjek pembelajaran dan pendidik sebagai fasilitator yang akan 

membimbing peserta didik. 

 

2. Jenis-jenis Pembelajaran Inkuiri 

Model pembelajaran inkuiri terdiri atas 3 jenis yang berbeda, tergantung 

pada peran pendidik dan keterlibatan peserta didik dalam menemukan 

pengetahuan, yaitu: 

1) Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) 

Inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang diyakini 

mampu meningkatkan aktivitas dan pemahaman peserta didik. 

Menurut Wahyuni dan Witarsa (2023) inkuiri terbimbing adalah 

metode yang menekankan kepada proses pencarian dan penemuan 

sendiri oleh peserta didik tentang topik yang sedang dipelajari 

dengan bimbingan dari pendidik. Inkuiri terbimbing menghadirkan 

rasa ingin tahu peserta didik untuk menemukan jawaban dari suatu 

permasalahan. Model pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Putra 

(2020) adalah suatu model pembelajaran yang pelaksanaanya dimulai 

dari pengambilan suatu masalah yang nantinya didiskusikan oleh 

peserta didik dan pada akhir kegiatan peserta didik mampu menarik 

suatu kesimpulan secara mandiri dari kegiatan yang dilaksanakan di 

kelas berkaitan dengan materi yang dibahas pada pertemuan tersebut. 

Aulia dkk., (2023) juga mengungkapkan pendapatnya bahwa inkuiri 

terbimbing yang di mana posisi pendidik membimbing peserta didik 



 

 

 

dalam suatu kegiatan dengan memberikan pertanyaan awal yang 

dapat mengarahkan dalam sebuah diskusi. Peserta didik mempunyai 

peran aktif untuk menganalisis sebuah permasalahan dan 

melakukan tahap-tahap penemuan jawaban dari permasalahan 

tersebut. Sejalan dengan pendapat Rahmani dkk., (2015) model 

pembelajaran inkuiri terbimbing menekankan pada proses penemuan 

sebuah konsep sehingga muncul sikap ilmiah pada diri peserta didik. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa inkuiri 

terbimbing merupakan model pembelajaran yang menekankan proses 

penemuan sendiri oleh peserta didik dengan bimbingan dari 

pendidik. Model ini mendorong peserta didik untuk aktif dalam 

mencari dan membangun pemahaman melalui pengalaman belajar 

langsung. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya menerima 

informasi secara kurang aktif, tetapi terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran. 

 

2) Inkuiri Bebas (Free Inquiry) 

Inkuiri bebas memberikan peserta didik kebebasan dalam 

menentukan masalah sehingga membuat peserta didik berpikir untuk 

menemukan masalah yang akan diujicobakan dan menimbulkan 

berbagai ide. Nurcahya (2016) menyatakan bahwa pada inkuiri bebas 

peserta didik melakukan penelitian sendiri bagaikan seorang 

ilmuwan. Peserta didik harus dapat mengidentifikasi dan 

merumuskan berbagai topik permasalahan yang hendak diselidiki. 

Menurut Putri dkk., (2015) inkuiri bebas lebih menekankan peserta 

didik untuk bekerja secara mandiri dari mulai mencari masalah 

hingga menemukan jawabannya. Setyani dkk., (2017) juga 

mengungkapkan bahwa pada inkuiri bebas peserta didik berpikir, 

menentukan hipotesis, menentukan peralatan yang diperlukan, 

merangkainya, dan mengumpulkan data secara mandiri. 



 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa inkuiri bebas 

adalah model pembelajaran yang menekankan kemandirian peserta 

didik dalam proses belajar. Peserta didik diberi kebebasan untuk 

menentukan sendiri permasalahan yang akan dikaji, merancang 

langkah penyelesaian, hingga menemukan jawabannya. Proses ini 

biasanya dilakukan melalui uji coba atau eksperimen yang 

mendorong peserta didik berpikir kritis dan kreatif. 

 

3) Inkuiri Bebas yang dimodifikasi (Modified Free Inquiry)  

Inkuiri bebas yang dimodifikasi adalah gabungan dari inkuiri 

terbimbing dan inkuiri bebas. Purwati dkk., (2018) berpendapat 

bahwa dalam inkuiri bebas yang dimodifikasi peserta didik tidak 

dapat menentukan sendiri permasalahan yang akan diselidiki, namun 

peserta didik menerima masalah dari pendidik untuk dipecahkan dan 

tetap memperoleh bimbingan. Tetapi, bimbingan yang diberikan 

lebih sedikit dari pada inkuiri terbimbing. Cahyani (2016) 

menegaskan bahwa inkuiri bebas yang dimodifikasi memiliki ciri 

bahwa pendidik hanya memberikan permasalahan melalui 

pengamatan, percobaan, atau prosedur penelitian untuk memperoleh 

jawaban. Sejalan dengan itu, Jusman dkk., (2020) mengungkapkan 

bahwa dalam model inkuiri bebas yang dimodifikasi, pendidik hanya 

menyiapkan permasalahan. Lalu selanjutnya peserta didik 

menyelesaikan permasalahan melalui proses ekplorasi, pengamatan 

atau penelitian. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa inkuiri bebas 

yang dimodifikasi merupakan gabungan antara inkuiri terbimbing 

dan inkuiri bebas. Dalam model ini, pendidik memberikan 

permasalahan, tetapi peserta didik mencari jawabannya secara 

mandiri. Bimbingan dari pendidik tetap ada, namun lebih sedikit 

dibandingkan dengan model inkuiri terbimbing. 

 



 

 

 

Berdasarkan penjelasan mengenai jenis-jenis pembelajaran inkuiri 

tersebut, peneliti memilih menggunakan pembelajaran inkuiri terbimbing 

(guided iquiry). Model ini dianggap sesuai untuk peserta didik sekolah 

dasar karena mereka masih membutuhkan arahan dan bantuan dari 

pendidik. Melalui inkuiri terbimbing, peserta didik dapat menjalani 

proses penemuan sendiri dengan tetap mendapatkan bimbingan agar 

pembelajaran lebih terarah dan bermakna. 

 

3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  

Model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki serangkaian langkah 

yang dirancang untuk membantu pendidik melaksanakan pembelajaran 

secara sistematis dan terstruktur. Menurut Trianto dalam Lovisia (2018) 

langkah-langkah model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah sebagai 

berikut: 

1) Menyajikan permasalahan atau pertanyaan yang akan menggali 

pengetahuan awal peserta didik dengan mengemukakan 

pendapatnya. 

2) Membuat hipotesis yang meliputi jawaban sementara tentang 

permasalahan yang diarahkan. 

3) Merancang dan melakukan percobaan sesuai dengan petunjuk 

eksperimen. 

4) Mengumpulkan dan menganalisis data untuk membuktikan 

apakah hipotesisnya benar atau tidak. 

5) Menyimpulkan data dari hasil analisis yang dilakukan setelah 

percobaan lalu diambil kesimpulan lalu mencocokkan dengan 

hipotesis yang telah dibuat sebelumnya. 

 

Sedangkan menurut Ilhamdi dkk., (2020) langkah-langkah dalam 

pembelajaran inkuiri terbimbing terdiri dari: 

1) Orientasi, pendidik memperkenalkan masalah kepada peserta 

didik dengan membimbing peserta didik dengan memberikan 

pertanyaan awal yang megarahkan suatu diskusi. 

2) Merumuskan masalah, pendidik mengarahkan peserta didik 

untuk bekerja sama dalam menemukan jawaban dari 

permasalahan yang diajukan. 

3) Mengajukan hipotesis, pendidik meminta dugaan sementara 

(hipotesis) dari peserta didik dengan cara berdiskusi bersama. 

4) Mengumpulkan data, peserta didik mencari data-data yang 

mendukung untuk membuktikan hipotesis. 

 



 

 

5) Menguji hipotesis, berdasarkan data yang telah dikumpulkan, 

peserta didik dapat menguji hipotesis yang diajukan 

sebelumnya apakah benar atau salah. 

6) Merumuskan kesimpulan, setelah menguji hipotesis peserta 

didik membuat kesimpulan atas pembuktian yang telah 

dilakukan. 

 

Prosedur pembelajaran inkuiri terbimbing yang melalui beberapa tahap 

seperti yang disampaikan oleh Agista dkk., (2023) yaitu sebagai berikut: 

1) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan mendalam mengenai 

fenomena alam atau fenomena sosial. 

2) Merumuskan masalah. 

3) Merumuskan hipotesis. 

4) Mendesain penyelidikan. 

5) Melakukan penyelidikan. 

6) Mensintesis pengetahuan. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan langkah-langkah pembelajaran inkuiri terbimbing menurut 

Trianto dalam Lovisia (2018) yang terdiri dari lima tahapan yaitu 

menyajikan masalah atau pertanyaan, membuat hipotesis, merancang dan 

melakukan percobaan, serta mengumpulkan dan menganalisis data lalu 

menyimpulkan.   

 

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing 

Masing-masing model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan, 

termasuk model pembelajaran inkuiri terbimbing. Adapun kelebihan dan 

kekurangan model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah sebagai 

berikut: 

a. Kelebihan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  

Menurut Sanjaya dalam Jumaisa (2020) kelebihan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing adalah sebagai berikut: 

1) Menekankan pada pengembangan aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik secara seimbang. 

2) Memberikan kesempatan peserta didik untuk belajar sesuai 

dengan gaya belajar mereka. 

 



 

 

 

3) Selaras dengan pendapat psikologi belajar modern yaitu 

proses perubahan tingkah laku karena adanya pengalaman. 

4) Dapat memenuhi kebutuhan peserta didik yang 

mempunyai kemampuan di atas rata-rata. 

 

Darmiyati (2020) juga mengungkapkan pendapat mengenai 

kelebihan model pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu sebagai 

berikut: 

1) Peserta didik mengetahui konsep dasar ide yang lebih baik. 

2) Membantu mengingat proses pembelajaran baru. 

3) Memotivasi peserta didik untuk berpikir dan bekerjaatas 

inisiatif sendiri. 

4) Mendorong peserta didik untuk berpikir intuitif dan 

merumuskan hipotesisnya sendiri. 

5) Memberikan kepuasan yang bersifat intrinsik. 

 

Sejalan dengan pendapat Shoimin dalam Marzuki dan Boroneo 

(2023) mengenai kelebihan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

yaitu: 

1) Merupakan strategi pembelajaran yang menekankan 

kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor secara seimbang sehingga pembelajaran 

dengan strategi ini dianggap lebih bermakna. 

2) Dapat memberikan ruang kepada peserta didik untuk 

belajar sesuai dengan gaya belajar mereka. 

3) Sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern 

yang menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah 

laku berkat adanya pengalaman. 

4) Dapat melayani kebutuhan peserta didik yang memiliki 

kemampuan di atas rata-rata. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kelebihan 

dari model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah menekankan 

pada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

peserta didik. Model ini juga melatih peserta didik supaya terlibat 

secara aktif dan langsung dalam setiap tahap proses pembelajaran. 

 

 

 



 

 

b. Kekurangan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  

Kekurangan model pembelajaran inkuiri terbimbing disampaikan 

oleh Sanjaya dalam Jumaisa (2020), yang menyebutkan bahwa 

model ini memiliki beberapa kelemahan sebagai berikut: 

1) Pendidik sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan 

peserta didik. 

2) Pendidik sulit merencanakan pembelajaran karena 

kebiasaan peserta didik dalam belajar. 

3) Implementasinya memerlukan waktu yang lama. 

 

Rahmah dan Niska (2024) juga mengungkapkan pendapat mengenai 

kekurangan model pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu sebagai 

berikut: 

1) Penerapan model pembelajaran ini memerlukan durasi 

yang cukup panjang serta keterlibatan usaha yang 

maksimal dari peserta didik. 

2) Pelaksanaan pembelajaran berpotensi kurang optimal 

apabila peserta didik tidak menunjukkan kesadaran dan 

partisipasi aktif dalam belajar. 

 

Sejalan dengan pendapat Shoimin dalam Marzuki dan Boroneo 

(2023) mengenai kekurangan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

yaitu: 

1) Memerlukan kecerdasan yang cukup tinggi dari peserta 

didik. 

Memerlukan perubahan kebiasaan cara belajar peserta 

didik yang menerima informasi dari pendidik apa adanya. 

2) Pendidik dituntut mengubah kebiasaan mengajar yang 

umumnya sebagai pemberi informasi menjadi fasilitator, 

motivator, dan pembimbing peserta didik dalam belajar. 

Karena dilakukan secara kelompok, kemungkinan ada 

anggota yang kurang aktif. 

3) Pembelajaran kurang cocok pada anak yang usianya terlalu 

muda. 

4) Cara belajar peserta didik dalam metode ini menuntut 

bimbingan pendidik yang lebih baik. 

5) Kurang efektif digunakan untuk jumlah peserta didik yang 

banyak. 

 

 

 

 



 

 

 

6) Membutuhkan waktu yang lama dan hasilnya kurang 

efektif jika pembelajaran ini diterapkan pada situasi kelas 

yang kurang mendukung. 

7) Pembelajaran akan kurang efektif jika pendidik tidak 

menguasai kelas. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kekurangan 

dari model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah penerapannya 

memerlukan waktu yang cukup lama dan sulit untuk mengontrol 

peserta didik selama proses pembelajaran. Selain itu, model ini akan 

kurang efektif jika pendidik tidak mampu menguasai kelas dengan 

baik. Oleh karena itu, diperlukan komunikasi dan kerja sama dengan 

wali kelas untuk mengetahui cara yang tepat dalam mengondisikan 

peserta didik agar pembelajaran dapat berjalan lancar. 

 

E. IPAS 

1. Pengertian IPAS 

Tahun ajaran 2022/2023 kurikulum di Indonesia telah mengalami 

perubahan dari kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka. Pada 

kurikulum merdeka peserta didik dapat berkembang sesuai dengan 

kemampuannya karena dalam kurikulum ini peserta didik mendapatkan 

pembelajaran yang bermutu, kritis, komitmen dan penerapan yang 

sungguh-sungguh Kemendikbud. RI. (2022). Ada pembaruan dalam 

kurikulum merdeka pada mata pelajaran dari kurikulum sebelumnya yaitu 

pembelajaran IPA dan IPS diintegrasikan menjadi IPAS (Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial). Peserta didik diberi kesempatan untuk 

aktif, terampil, dan mampu memecahkan masalah lalu menarik 

kesimpulan bersama teman sebayanya secara berkelompok sekaligus 

mengasah keterampilan komunikasi peserta didik pada pelaksanaan 

pembelajaran IPAS. Hal ini tidak terlepas oleh pendidik sebagai 

fasilitator yang memberikan arahan serta evaluasi pada peserta didik. 

 

 



 

 

Menurut Fitriyah dan Wardani (2022) Kurikulum merdeka 

yang diambil dari kajian akademik kurikulum untuk pemulihan 

pembelajaran dari Kementerian pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi, bahwa kurikulum merdeka merupakan 

kurikulum yang akan diimplementasikan sesuai dengan 

kebutuhan, kondisi lingkungan, dan capaian kompetensi yang 

menjadi tujuan utama. 

 

Sejalan dengan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pembelajaran IPAS dikembalikan lagi kepada lingkungan sekolah dan 

pendidiknya. Pendidik bisa mengimplementasikan pembelajaran 

menggunakan hal-hal yang ada disekitar jika sarana dan prasarana di 

satuan pendidikan tersebut kurang memadai. Selain menggunakan media 

audiovisual pendidik bisa mengajak peserta didik melihat secara 

langsung fenomena di lingkungan sekitarnya terutama pada pembelajaran 

IPAS. 

 

2. Tujuan IPAS  

Tujuan dari pembelajaran IPAS pada kurikulum ini yaitu 

mengembangkan keterampilan inkuiri, berperan aktif, lebih mengenal 

diri sendiri dan lingkungan untuk menumbuhkan rasa ingin tahu peserta 

didik atas apa yang terjadi disekitarnya serta mengembangkan 

pengetahuan dan pemahaman konsep IPAS Husnah dkk., (2023) 

menyebutkan bahwa pembelajaran IPAS bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan holistik, mewujudkan profil pelajar 

pancasila, serta mengembangkan keterampilan inkuiri peserta didik. 

 

F. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian Putra (2020) yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing Berbantuan Peta Pikiran terhadap Hasil Belajar IPA 

Kelas V di Kecamatan Kintamani”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

perhitungan thitung = 3,35 > ttabel = 1,99 dengan signifikansi < 0,05. Rata-

rata hasil belajar kelompok peserta didik yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing berbantuan Peta Pikiran lebih tinggi 

daripada kelompok peserta didik yang tidak dibelajarkan dengan model 



 

 

 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing berbantuan Peta Pikiran 24,16>20,28. 

Hal ini menunjukkan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing berbantuan 

Media Peta Pikiran berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPA.  

Penelitian tersebut memiliki kesamaan pada variabel bebas. Namun, 

penelitian tersebut memiliki perbedaan pada berbantuan peta pikiran dan 

pada variabel terikat serta lokasi penelitian. 

 

2. Penelitian Marinda (2025) yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing terhadap Hasil Belajar IPAS Peserta Didik Kelas V 

SD Negeri 2 Gondangrejo”. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai 

Fhitung = 8,96 lebih besar dari Ftabel = 4,30, dengan taraf signifikansi < 

0,05. Artinya, terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap hasil belajar IPAS peserta didik. Peningkatan nilai 

rata-rata hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen (yang 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing) lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan model cooperative 

learning tipe jigsaw. Data hasil pretest dan posttest juga menunjukkan 

adanya peningkatan skor belajar yang signifikan pada kelas eksperimen.  

Penelitian tersebut memiliki kesamaan pada variabel bebas. Namun, 

penelitian tersebut memiliki perbedaan pada variabel terikat dan lokasi 

penelitian. 

 

3. Penelitian Lestari (2020) yang berjudul “Peningkatan Pemahaman Nature 

of Science (NoS) Siswa Melalui Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Ditinjau dari Tingkat Efikasi Diri”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan pemahaman NoS siswa. Rata-rata 

peningkatan pemahaman NoS pada kelompok siswa yang mendapat 

pembelajaran inkuiri terbimbing adalah 72,6, jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok yang mendapat pembelajaran 

konvensional sebesar 49,67. Uji ANOVA dua jalur menghasilkan nilai 



 

 

Fhitung = 89,993 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat 

pengaruh signifikan dari model pembelajaran terhadap pemahaman NoS. 

Penelitian ini memiliki kesamaan pada variabel bebas, yaitu model 

pembelajaran inkuiri terbimbing, serta variabel terikat berupa hasil 

belajar kognitif siswa, khususnya pemahaman NoS. Namun berbeda pada 

lokasi penelitian serta pendekatan tambahan yang melibatkan efikasi diri 

sebagai variabel moderasi. 

 

4. Penelitian Nurhayati dan Widodo (2021) yang berjudul “Peranan Model 

Pembelajaran Nature of Science untuk Meningkatkan Pemahaman Sains 

Siswa Sekolah Dasar”. Penelitian ini menggunakan desain pre-

eksperimen one group pretest-posttest untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Nature of Science (NoS) terhadap pemahaman siswa SD 

kelas V di SDN Cibatok 1. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest. Rata-rata 

skor pemahaman NoS siswa meningkat dari 2,57 menjadi 3,75. Uji 

Wilcoxon menghasilkan signifikansi 0,000 < 0,05, menunjukkan bahwa 

model pembelajaran NoS secara eksplisit berpengaruh signifikan 

terhadap pemahaman NoS peserta didik. 

Penelitian ini memiliki kesamaan pada variabel terikat, yaitu pemahaman 

sains siswa khususnya Nature of Science (NoS), namun berbeda dalam 

pendekatan model pembelajaran dan juga terletak pada lokasi dan 

populasi penelitian serta lingkup aspek yang lebih kompleks dalam 

pemahaman sains. 

 

5. Penelitian Widodo dkk., (2019) yang berjudul “Pemahaman Hakikat 

Sains (Nature of Science) oleh Siswa dan Guru Sekolah Dasar”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat pemahaman siswa 

dan guru sekolah dasar terhadap Nature of Science (NoS). Penelitian 

dilakukan menggunakan metode deskriptif survei dengan total 242 siswa 

dan 22 guru dari empat wilayah: Kuningan, Surakarta, Kendal, dan 

Purwakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman 



 

 

 

siswa terhadap NoS berada pada kategori Cukup (skor 65), sedangkan 

guru pada kategori Baik (skor 72). Pemahaman siswa paling tinggi pada 

aspek creativity (71) dan socio-cultural embeddedness (68), sedangkan 

paling rendah pada aspek scientific method (61). Guru juga mengalami 

kelemahan pada aspek subjective (67), tetapi kuat di aspek empiris base 

(77) dan tentative (76). 

Penelitian ini memiliki kesamaan pada variabel terikat, yaitu pemahaman 

terhadap Nature of Science (NoS). Namun, berbeda dari penelitian lain 

karena tidak menggunakan model pembelajaran tertentu, melainkan 

fokus pada pengukuran tingkat pemahaman aktual siswa dan guru 

melalui angket. Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif lintas wilayah. 

 

6. Penelitian Suratmi dan Widodo (2021) yang berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran NoS untuk Meningkatkan Pemahaman NoS Siswa Sekolah 

Dasar”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pemahaman 

Nature of Science (NoS) siswa sebelum dan sesudah pembelajaran 

menggunakan model NoS secara eksplisit. Penelitian dilakukan dengan 

metode pre-eksperimen one group pretest-posttest pada 22 siswa kelas V 

SD di Kota Bandung. Hasilnya menunjukkan bahwa rata-rata 

pemahaman siswa meningkat dari 84,00 (kategori baik) menjadi 89,00 

(kategori sangat baik). Aspek yang paling meningkat adalah kreativitas, 

hukum dan teori, serta sikap ilmiah. Hasil uji-t menunjukkan signifikansi 

0,000 < 0,05, artinya terdapat perbedaan signifikan pemahaman NoS 

siswa sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan model NoS. 

Penelitian ini memiliki kesamaan pada variabel terikat, yaitu pemahaman 

NoS siswa. Perbedaannya terletak pada model pembelajaran yang 

digunakan, yaitu model NoS eksplisit yang menekankan ketujuh aspek 

hakikat Nature of Science (NoS). 

  



 

 

G. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir yang disusun dengan baik akan menggambarkan keterkaitan 

teoretis antar variabel yang diteliti secara sistematis. Permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu rendahnya pemahaman Nature of Science (NoS) peserta 

didik kelas V. Beberapa faktor dari permasalahan yang muncul ini adalah 

pembelajaran masih menggunakan metode ceramah, berpusat pada pendidik 

(teacher centered), belum menerapkan model pembelajaran yang sesuai 

dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan, kurang melibatkan 

peserta didik dalam proses belajar mengajar. 

 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. Inkuiri terbimbing adalah metode yang menekankan kepada 

proses pencarian dan penemuan sendiri oleh peserta didik tentang topik 

yang sedang dipelajari dengan bimbingan dari pendidik. Langkah-langkah 

model pembelajaran inkuiri terbimbing terdiri dari lima tahapan yaitu 

menyajikan masalah, membuat hipotesis, merancang percobaan, 

mengumpulkan dan menganalisis data lalu menyimpulkan. 

 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pemahaman Nature of Science 

(NoS) peserta didik kelas V yang masih rendah. NoS merupakan komponen 

penting dalam literasi sains abad ke-21 yang mencakup tujuh indikator, 

yaitu empiris, tentatif, subjektif, kreativitas, hukum dan teori, metode 

ilmiah, serta pendekatan sosial dan budaya, sehingga kondisi ini 

menunjukkan pentingnya penerapan pembelajaran yang mampu 

meningkatkan pemahaman NoS sejak jenjang sekolah dasar. 

 

Solusi yang ditawarkan adalah menerapkan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing yang memungkinkan peserta didik menemukan pengetahuan 

secara aktif dan mandiri mengenai hal-hal yang akan dibahas dalam sebuah 

pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan pemahaman Nature of Science 

(NoS) peserta didik. Berdasarkan uraian tersebut, model inkuiri terbimbing 

berpengaruh terhadap pemahaman Nature of Science (NoS) peserta didik.  



 

 

 

Pengaruh antar variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 

kerangka pikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian 

 

Keterangan: 

X           = Variabel Bebas  

Y         = Variabel Terikat   

= Pengaruh 

 

 

H. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan tinjauan pustaka, penelitian yang relevan dan kerangka pikir 

tersebut, maka peneliti menetapkan hipotesis sebagai berikut: 

Ha = Terdapat pengaruh pada penggunaan model pembelajaran inkuiri 

         terbimbing terhadap pemahaman Nature of Science (NoS) peserta 

         didik kelas V SD Negeri 2 Metro Timur Tahun Ajaran 2025/2026. 

H0 = Tidak terdapat pengaruh pada penggunaan model pembelajaran inkuiri 

         terbimbing terhadap pemahaman Nature of Science (NoS) peserta 

         didik kelas V SD Negeri 2 Metro Timur Tahun Ajaran 2025/2026.   

(X) 

Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing 

(Y) 

Pemahaman Nature of Science (NoS) 

Peserta Didik 



 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 
 

 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. Menurut Sugiyono (2023), 

metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti 

populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data menggunakan 

instrumen penelitian, dan analisis data yang bersifat kuantitatif/statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Sementara 

itu, Arifin (2020) menyatakan bahwa metode penelitian eksperimen 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakuan (treatment) tertentu.  

 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

metode eksperimen semu (quasi experimental design). Menurut Risti 

(2018) pada desain ini terdapat kelompok kontrol yang tidak dilakukan 

dengan random, menggunakan waktu tertentu dalam pelaksanaan 

eksperimennya dan kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan 

sedangkan kelompok eksperimen diberikan perlakuan. Desain penelitian 

eksperimen ini dibantu dengan tipe non-equivalent control group design, 

yaitu terdiri dari kelompok eksperimen dan kontrol. 

 

 

 



 

 

 

Kedua kelompok diberikan materi pembelajaran yang sama namun 

dengan perlakuan yang berbeda. Kelompok eksperimen diberikan 

perlakuan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

sedangkan kelompok kontrol akan diberikan perlakuan menggunakan 

model Cooperative Learning tipe Think Pair Share (TPS). Peneliti 

memberikan pretest dan posttest untuk menentukan pengaruh 

penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

pemahaman Nature of Science (NoS) peserta didik pada kedua kelas 

kelompok eksperimen dan kontrol. Sugiyono (2023) menggambarkan 

desain penelitian non-equivalent control group design sebagai berikut: 

Gambar 3. Desain Penelitian  
 

Keterangan: 

O1 = Skor pretest kelompok eksperimen  

O2 = Skor posttest kelompok eksperimen  

O3 = Skor pretest kelompok kontrol 

O4 = Skor posttest kelompok kontrol 

                   X1 = Perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan model 

                               pembelajaran inkuiri terbimbing 

                   X2 = Perlakuan pada kelas kontrol menggunakan model 

                               pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share 

                               (TPS) 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di SD Negeri 2 Metro Timur. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada awal semester ganjil di kelas V SD 

Negeri 2 Metro Timur Tahun Ajaran 2025/2026. 

 

O1 X1 O2 

O3            X2 O4 



 

 

C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang ditempuh dalam proses 

penelitian. Adapun prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

a. Peneliti melakukan penelitian pendahuluan di SD Negeri 2 Metro 

Timur. Penelitian pendahuluan dilakukan melalui observasi, 

wawancara dengan kepala sekolah dan pendidik, serta dokumentasi. 

Aspek yang diobservasi dalam penelitian pendahuluan ini adalah 

jumlah rombongan belajar (rombel) kelas V, jumlah peserta didik 

kelas V di setiap rombelnya, pemahaman Nature of Science (NoS) 

peserta didik kelas V, keadaan sekolah, dan cara pendidik 

menerapkan pembelajaran. 

b. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan hasil tes 

diagnostik pemahaman awal Nature of Science (NoS) peserta didik 

kelas V. 

c. Menyiapkan kisi-kisi dan instrumen penelitian pengumpulan data. 

d. Menyusun modul ajar untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

e. Melakukan uji coba instrumen. 

f. Menganalisis data hasil uji coba instrumen untuk mengetahui 

instrumen yang valid dan reliabel sehingga layak dijadikan soal 

pretest dan posttest. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta didik. 

b. Memberikan perlakuan yang berbeda antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing, sedangkan kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think 

Pair Share (TPS). 

 



 

 

 

c. Memberikan posttest kepada peserta didik di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

d. Menganalisis data hasil tes dengan menghitung perbedaan antara 

hasil pretest dan posttest. 

 

3. Tahap Penyelesaian 

a. Mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data hasil tes dengan 

menghitung perbedaan hasil pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

b. Menyusun laporan hasil penelitian. 

c. Menyimpulkan hasil penelitian. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi tidak hanya merujuk pada jumlah, tetapi juga mencakup 

karakteristik yang dimiliki oleh objek atau subjek penelitian. Menurut 

Sugiyono (2023), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Ismiyanto dalam Siyoto dan Sodik (2015) menyatakan 

bahwa populasi merupakan keseluruhan subjek atau totalitas objek 

penelitian yang dapat berupa orang, benda, atau fenomena tertentu yang 

dapat memberikan informasi relevan bagi penelitian. Populasi dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas V pada tiga rombongan belajar 

(rombel), yakni kelas VA, VB, dan VC di SD Negeri 2 Metro Timur 

sebanyak 62 peserta didik, dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 2. Data Jumlah Peserta Didik Kelas V SD Negeri 2 Metro 

               Timur Tahun Ajaran 2025/2026 
No. Kelas ∑ Peserta Didik 

1 VA 21 

2 VB 20 

3 VC 21 

Jumlah  62 

Sumber: Dokumentasi pendidik kelas V SD Negeri 2 Metro Timur 



 

 

2. Sampel 

Pengambilan sampel merupakan langkah penting dalam penelitian untuk 

memperoleh data yang mewakili populasi secara keseluruhan. Menurut 

Sugiyono (2023), sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil 

dengan cara atau teknik tertentu sehingga dapat mewakili keseluruhan 

populasi. Sejalan dengan itu,  Siyoto dan Sodik (2015) menyatakan 

bahwa sampel adalah sebagian dari jumlah populasi tersebut, ataupun 

bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur 

tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Berdasarkan hal tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa sampel adalah bagian dari populasi yang 

diambil menggunakan teknik tertentu.  

 

Peneliti menggunakan teknik purposive sampling sebagai metode 

pemilihan sampel. Menurut Sugiyono (2023),  purposive sampling adalah 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan atau kriteria tertentu. 

Teknik ini juga dikenal sebagai judgemental sampling, di mana 

penentuan sampel didasarkan pada penilaian atau tujuan tertentu yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Siyoto dan Sodik (2015) menegaskan 

bahwa purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu atau seleksi khusus.  

 

Kriteria yang dipertimbangkan oleh peneliti adalah hasil dari tes 

diagnostik pemahaman awal Nature of Science (NoS) pada peserta didik 

kelas VA, VB dan VC. Kelas dengan rata-rata pemahaman NoS yang 

lebih rendah dipilih sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas dengan 

rata-rata pemahaman NoS yang lebih tinggi ditetapkan sebagai kelas 

kontrol. Berdasarkan kriteria tersebut, kelas VC yang terdiri dari 21 

peserta didik ditetapkan sebagai kelas eksperimen, dan kelas VA yang 

terdiri dari 21 peserta didik ditetapkan sebagai kelas kontrol. 

 



 

 

 

E. Variabel Penelitian 

Setiap penelitian pasti melibatkan variabel sebagai komponen utama yang 

akan dianalisis. Menurut Siyoto dan Sodik (2015) variabel adalah suatu 

besaran yang dapat diubah atau berubah sehingga dapat mempengaruhi 

peristiwa atau hasil penelitian. Hal serupa juga disampaikan oleh Sugiyono 

(2023) bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari 

orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Penelitian ini menggunakan variabel bebas (independent variable) dan 

variabel terikat (dependent variable). 

1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas (independent variable) menurut Sugiyono (2023) sering 

disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, antecendent. Variabel bebas 

merupakan variabel yang memengaruhi. Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing (X). 

2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat (dependent variable) menurut Sugiyono (2023) sering 

disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 

adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

pemahaman Nature of Science (NoS) peserta didik kelas V sekolah dasar 

(Y). 

 

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual 

a. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  

Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model 

pembelajaran yang membantu peserta didik menemukan solusi dari 

suatu permasalahan melalui proses yang melibatkan peserta didik 

secara langsung. Model ini menempatkan peserta didik sebagai 

subjek pembelajaran, sedangkan pendidik berperan sebagai 

fasilitator yang membimbing setiap tahapannya. Dalam 



 

 

penerapannya, peserta didik diarahkan untuk mengidentifikasi 

masalah, merumuskan hipotesis, merancang dan melakukan 

eksperimen, menganalisis data, serta menarik kesimpulan. Melalui 

tahapan-tahapan tersebut, peserta didik mampu mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, memecahkan masalah, serta 

menumbuhkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap proses 

ilmiah. 

 

b. Pemahaman Nature of Science (NoS) Peserta Didik 

Nature of Science (NoS) merupakan pemahaman tentang apa itu 

ilmu pengetahuan, bagaimana ilmu dikembangkan, dibuktikan 

kebenarannya, dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Bagi 

peserta didik, pemahaman NoS penting untuk membantu mereka 

memahami bahwa ilmu pengetahuan bukan sekadar kumpulan fakta, 

melainkan hasil dari proses berpikir ilmiah yang melibatkan 

pengamatan, eksperimen, penalaran, serta kerja sama. Aspek-aspek 

penting dalam NoS meliputi empiris, kreativitas, tentatif, subjektif, 

hukum dan teori, metode ilmiah, pendekatan sosial dan budaya. 

Dengan memahami aspek-aspek tersebut, peserta didik dapat 

mengembangkan cara berpikir ilmiah, sikap kritis serta kemampuan 

memahami bahwa ilmu pengetahuan memiliki peran penting dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

2. Definisi Operasional 

a. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  

Pembelajaran pada penelitian ini menggunakan model inkuiri 

terbimbing. Adapun langkah-langkah pembelajaran inkuiri 

terbimbing yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lima 

tahapan yaitu menyajikan masalah, membuat hipotesis, merancang 

percobaan, mengumpulkan dan menganalisis data, lalu 

menyimpulkan. Melalui langkah-langkah tersebut, peserta didik 



 

 

 

diharapkan mampu membangun pemahaman konsep secara mandiri 

dan lebih mendalam.  

Tabel 3. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Inkuiri 

               Terbimbing 

Langkah-langkah 

model 

pembelajaran 

Kegiatan Peserta Didik 

1. Menyajikan 

permasalahan atau 

pertanyaan 

Peserta didik mengemukakan pendapat 

mengenai pengetahuan awal. 

2. Membuat hipotesis Peserta didik mengajukan jawaban 

sementara tentang sebuah masalah. 

3. Merancang dan 

Melakukan 

percobaan 

Peserta didik merancang percobaan, 

mempelajari petunjuk eksperimen, dan 

melakukan percobaan untuk 

memperoleh informasi. 

4. Mengumpulkan dan 

menganalisis data 

Peserta didik mengumpulkan data yang 

diperoleh dari hasil percobaan lalu 

dianalisis untuk disusun kemudian 

membuktikan hipotesis apakah benar 

atau tidak. 

5. Menyimpulkan Peserta didik menyimpulkan hasil 

percobaan kemudian dipresentasikan dan 

didiskusikan dengan kelompok 

lainnya. 

                   Sumber: Trianto dalam Lovisia (2018) 

 

b. Pemahaman Nature of Science (NoS) Peserta Didik 

Penelitian ini mengukur tingkat pemahaman Nature of Science 

(NoS) peserta didik. Hasil tersebut didapatkan dari hasil pretest dan 

posttest pada kelas eksperimen dan kontrol. Indikator yang digunakan 

untuk menilai tingkat pemahaman NoS terdiri atas tujuh aspek, yaitu 

empiris, kreativitas,  tentatif, subjektif, hukum dan teori, metode ilmiah, 

serta pendekatan sosial dan budaya.  

Tabel 4. Indikator Nature of Science (NoS) 

Indikator NoS Deskripsi Indikator 

Empiris Ilmu pengetahuan berasal dari bukti nyata yang 

diperoleh melalui pengamatan dan percobaan. 

Tentatif Pengetahuan ilmiah bisa berubah jika ada bukti baru. 

Artinya, ilmu tidak bersifat tetap atau mutlak. 

Subjektif Pendapat dan pengalaman pribadi ilmuwan bisa 

memengaruhi cara mereka berpikir dan menafsirkan 

data. 



 

 

Indikator NoS Deskripsi Indikator 

Kreativitas  Dalam ilmu pengetahuan, kreativitas diperlukan untuk 

merancang percobaan, membuat kesimpulan, dan 

menemukan solusi. 

Teori dan 

Hukum 

Teori digunakan untuk menjelaskan suatu peristiwa, 

sedangkan hukum menggambarkan hubungan 

antarperistiwa secara singkat dan jelas. 

Metode Ilmiah Tidak ada satu cara pasti dalam melakukan penelitian. 

Ilmuwan bisa memakai berbagai cara asalkan logis dan 

dapat dipertanggungjawabkan. 

Sosial dan 

Budaya 

Ilmu dipengaruhi oleh masyarakat dan budaya tempat 

ilmu itu berkembang. Nilai dan kebiasaan sosial bisa 

memengaruhi proses ilmiah. 

Sumber: Nurhayati dan Widodo (2021) 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Tes 

Teknik tes digunakan dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh data 

mengenai pemahaman Nature of Science (NoS) peserta didik. Tes 

menurut Septikasari dkk., (2023) adalah metode pengumpulan informasi 

yang lebih formal dibandingkan metode lain karena keterbatasan yang 

ada di dalamnya. Sementara itu, menurut Alhamid dan Anufia (2019) tes 

dapat berupa serangkaian pertanyaan, lembar kerja, atau sejenisnya yang 

dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, bakat, 

pemahaman  dan kemampuan dari subjek penelitian. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan pretest pada saat 

sebelum pembelajaran berlangsung dan posttest pada saat pembelajaran 

telah berlangsung. Instrumen tes yang digunakan terdiri dari 20 soal 

uraian. Seluruh soal dikembangkan berdasarkan tujuh indikator 

pemahaman Nature of Science (NoS), yaitu aspek empiris, tentatif, 

subjektif, kreativitas, hubungan antara teori dan hukum, metode ilmiah, 

serta pengaruh sosial dan budaya dalam sains. 

 

 



 

 

 

2. Teknik Non-Tes 

a. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

sering digunakan dalam penelitian. Menurut Alhamid dan Anufia 

(2019) observasi dalam penelitian merupakan proses memusatkan 

perhatian terhadap suatu objek dengan melibatkan selu ruh indera 

untuk memperoleh data yang relevan. Dalam penelitian ini, observasi 

dilakukan untuk mengamati aktivitas peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung dengan menerapkan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing khususnya dalam mengidentifikasi keterlibatan 

peserta didik dalam proses pembelajaran yang mendukung 

peningkatan pemahaman terhadap aspek-aspek Nature of Science 

(NoS).  

 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan bentuk pengumpulan data secara langsung 

yang meliputi sebuah gambar, laporan, keterangan, dan lain 

sebagainya yang dapat membantu proses penelitian. Menurut 

Ardiansyah dkk., (2023) dokumentasi melibatkan pengumpulan data 

dari dokumen, arsip, atau bahan tertulis lainnya yang berkaitan 

dengan fenomena penelitian. Dokumen yang digunakan dapat berupa 

catatan, laporan, surat, buku, atau dokumen resmi lainnya. Dalam 

penelitian ini, teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 

pendukung, seperti profil sekolah, jumlah peserta didik, data terkait 

pemahaman peserta didik terhadap Nature of Science (NoS) serta 

dokumentasi proses pembelajaran di SD Negeri 2 Metro Timur. 

 

 

 



 

 

H. Instrumen Penelitian 

1. Instrumen Tes 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen tes 

yang dirancang untuk mengukur pemahaman peserta didik terhadap 

Nature of Science (NoS) setelah mengikuti pembelajaran dengan model 

inkuiri terbimbing. Menurut Makbul (2021), tes merupakan teknik 

pengukuran yang memuat berbagai pertanyaan, pernyataan, atau 

serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh responden. 

Instrumen tes dalam penelitian ini terdiri atas 10 soal uraian yang disusun 

berdasarkan indikator-indikator Nature of Science (NoS).  

Soal-soal ini digunakan untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman 

peserta didik terhadap Nature of Science (NoS) sebagai dampak dari 

penerapan model inkuiri terbimbing.  

Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Tes Pemahaman Nature of Science 

               (NoS) Peserta Didik 
Capaian 

Pembelajaran 

Indikator 

NoS 

Indikator 

Soal 

Level 

Kognitif 

Bentuk 

Soal 

No. 

Soal 

1. Peserta didik 

dapat 

menganalisis 

hasil 

percobaan dan 

pengamatan 

untuk 

menjelaskan 

sifat-sifat 

cahaya. 

 

2. Peserta didik 

dapat 

merancang 

percobaan 

sederhana 

untuk 

membuktikan 

sifat-sifat 

cahaya. 

 

 

Empiris 

(Ilmu 

pengetahuan 

diperoleh dari 

pengamatan 

dan 

pengalaman 

yang dapat 

dibuktikan) 

Peserta didik 

dapat 

menganalisis 

hasil 

pengamatan 

tentang cahaya 

merambat 

lurus melalui 

percobaan 

sederhana. 

C4 Esai 1,2 

Tentatif 

(Pengetahuan 

ilmiah bersifat 

sementara dan 

dapat berubah 

berdasarkan 

bukti baru)  

Peserta didik 

dapat 

mengevaluasi 

bahwa teori 

atau 

penjelasan 

tentang cahaya 

dapat 

berkembang 

seiring waktu. 

C5 Esai 3,4 

Subjektif 

(Pengetahuan 

ilmiah 

dipengaruhi 

oleh latar  

belakang, 

pengalaman, 

dan persepsi 

ilmuwan) 

Peserta didik 

dapat 

menganalisis 

mengapa 

pengamatan 

terhadap 

bayangan bisa 

berbeda antara 

individu. 

C4 Esai 5 



 

 

 

Capaian 

Pembelajaran 

Indikator 

NoS 

Indikator 

Soal 

Level 

Kognitif 

Bentuk 

Soal 

No. 

Soal 

Kreativitas 

(Ilmuwan 

menggunakan 

imajinasi dan 

kreativitas 

dalam 

menyusun 

eksperimen 

dan 

menjelaskan 

fenomena.) 

Peserta didik 

dapat 

merancang ide 

eksperimen 

sederhana 

untuk 

menunjukkan 

cahaya 

menembus 

benda bening. 

C6 Esai 6 

Hukum dan 

Teori 

(Ilmu sains 

terdiri dari 

hukum yang 

bersifat 

deskriptif dan 

teori yang 

bersifat 

penjelasan) 

Peserta didik 

dapat menilai 

perbedaan  

antara hukum 

pemantulan 

cahaya dan 

teori 

penguraian 

cahaya. 

C5 Esai 7 

Metode 

Ilmiah 

(Proses ilmiah 

melibatkan 

langkah 

sistematis: 

observasi, 

hipotesis, 

eksperimen, 

analisis, 

kesimpulan) 

Peserta didik 

dapat 

menyusun 

langkah-

langkah 

metode ilmiah 

dalam 

percobaan 

pembiasan 

cahaya. 

C6 Esai 8,9 

Sosial dan 

Budaya 

(Ilmu 

pengetahuan 

berkembang 

dalam konteks 

sosial, budaya, 

dan kebutuhan 

masyarakat) 

Peserta didik 

dapat 

menganalisis 

pemanfaatan 

sifat cahaya 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

sesuai 

perkembangan 

teknologi. 

C4 Esai 10 

Sumber: Analisi peneliti didukung oleh pendapat Nurhyati dan widodo (2021) 

 

 

 



 

 

2. Instrumen Non-Tes 

Instrumen non-tes yang akan digunakan pada penelitian ini berupa 

lembar observasi untuk mengukur aktivitas peserta didik dan pendidik 

dalam keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing.  

a. Peserta Didik 

Instrumen ini disusun berdasarkan sintaks model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dan akan digunakan untuk mengamati aktivitas peserta 

didik selama proses pembelajaran. 

Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Observasi Aktivitas Peserta Didik          

               dalam Keterlaksanaan Model Inkuiri Terbimbing 
Langkah-langkah 

model 

pembelajaran 

Kegiatan Peserta Didik 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1. Menyajikan 

permasalahan 

atau 

pertanyaan 

Peserta didik mengemukakan 

pendapat mengenai pengetahuan 

awal. 

    

2. Membuat 

hipotesis 

Peserta didik mengajukan 

jawaban sementara tentang 

sebuah masalah. 

    

3. Merancang dan 

Melakukan 

percobaan 

Peserta didik merancang 

percobaan, mempelajari petunjuk 

eksperimen, dan melakukan 

percobaan untuk 

memperoleh informasi. 

    

4. Mengumpulkan 

dan 

menganalisis 

data 

Peserta didik mengumpulkan 

data yang diperoleh dari hasil 

percobaan lalu dianalisis untuk 

disusun kemudian membuktikan 

hipotesis apakah benar atau tidak. 

    

5. Menyajikan 

permasalahan 

atau 

pertanyaan 

Peserta didik mengemukakan 

pendapat mengenai pengetahuan 

awal. 

    

                Sumber: Analisis peneliti didukung oleh pendapat 

                      Trianto dalam Lovisia (2018) 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Tabel 7. Rubrik Penilaian Lembar Observasi Aktivitas Peserta  

               Didik dalam Keterlaksanaan Model Inkuiri Terbimbing 

Indikator 
Kriteria 

1 2 3 4 

Menyajikan 

permasalahan 

atau 

pertanyaan 

(Peserta didik 

mengemukakan 

pendapat 

mengenai 

pengetahuan 

awal). 

Peserta didik 

kurang aktif 

dalam 

bertanya 

tentang 

peristiwa 

yang 

disajikan 

namun 

menyimak 

apa yang 

disampaikan 

oleh  

pendidik. 

Peserta 

didik cukup 

aktif 

berani 

bertanya 

sesuai 

dengan 

peristiwa 

yang 

disajikan 

namun dapat 

memahami 

apa yang  

disampaikan 

oleh 

pendidik. 

Peserta 

didik aktif 

dalam 

mengajukan 

pertanyaan 

namun 

belum 

sesuai 

dengan 

peristiwa 

yang 

disajikan. 

Peserta 

didik sangat 

aktif  

dalam 

bertanya 

sesuai 

dengan 

peristiwa 

yang 

disajikan. 

Membuat 

hipotesis 

(Peserta didik 

mengajukan 

jawaban 

sementara 

tentang sebuah 

masalah). 

Peserta didik 

kurang aktif 

dalam 

mencoba dan 

membuat 

hipotesis 

sesuai 

dengan 

pertanyaan 

sebelumnya. 

Peserta 

didik cukup 

aktif dalam 

membuat 

hipotesis 

sesuai 

dengan 

pertanyaan 

sebelumnya 

walaupun 

belum 

sesuai. 

Peserta 

didik cukup 

aktif dalam 

membuat 

hipotesis 

sesuai 

dengan 

pertanyaan 

sebelumnya. 

Peserta 

didik sangat 

aktif dalam 

membuat 

hipotesis 

sesuai 

dengan 

pertanyaan 

sebelumnya. 

Merancang 

dan 

melakukan 

percobaan 

(Peserta didik 

merancang 

percobaan, 

mempelajari 

petunjuk 

eksperimen, 

dan melakukan 

percobaan 

untuk 

memperoleh 

informasi). 

Peserta didik 

kurang aktif 

dalam 

merancang 

percobaan 

dan tidak 

aktif 

bertanya 

dengan 

teman 

kelompoknya. 

Peserta 

didik cukup 

aktif dalam 

merancang 

percobaan 

namun 

dapat 

bekerja 

sama 

dengan baik 

bersama 

teman 

kelompoknya. 

Peserta 

didik cukup 

aktif dalam 

merancang 

percobaan 

namun 

memiliki 

usaha untuk 

mengetahui 

cara 

melakukan 

percobaan 

dengan 

aktif 

bertanya 

dengan teman 

kelompoknya. 

Peserta 

didik 

sangat 

aktif dalam 

merancang 

percobaan 

sesuai 

dengan 

langkah- 

langkah dan 

bekerja 

sama 

dengan baik 

bersama 

teman 

kelompoknya. 



 

 

Indikator 
Kriteria 

1 2 3 4 

Mengumpulkan 

dan 

menganalisis 

data 

(Peserta didik 

mengumpulkan 

data yang 

diperoleh dari 

hasil 

percobaan lalu 

dianalisis 

untuk  

membuktikan 

hipotesis). 

Peserta didik 

kurang aktif 

dalam 

mengumpul-

kan dan 

menganalisis 

data yang 

didapatkan 

dari hasil 

percobaan 

yang 

dilakukan 

 

Peserta 

didik cukup 

aktif dalam 

mengumpul-

kan dan 

menganalisis 

data yang 

didapatkan 

dari hasil 

percobaan 

yang 

dilakukan. 

Peserta 

didik cukup 

aktif dalam 

mengumpul-

kan dan 

menganalisis 

data yang 

didapatkan 

dari hasil 

percobaan 

yang 

dilakukan. 

Peserta 

didik sangat 

aktif dalam 

mengumpul- 

kan dan 

menganalisis 

data yang 

didapatkan 

dari hasil 

percobaan 

yang 

dilakukan. 

 

Menyimpulkan 

(Peserta didik 

menyimpulkan 

hasil 

percobaan 

kemudian 

dipresentasikan 

dan 

didiskusikan 

dengan 

kelompok 

lain). 

Peserta didik 

kurang aktif 

dalam 

menyajikan 

dan 

mempresenta- 

sikan hasil 

percobaan 

yang telah 

dilakukan 

bersama 

teman 

kelompoknya. 

Peserta 

didik cukup 

aktif dalam 

menyajikan 

dan 

mempresenta- 

sikan hasil 

percobaan 

yang telah 

dilakukan 

bersama 

teman 

kelompoknya. 

Peserta 

didik cukup 

aktif dalam 

menyajikan 

dan 

mempresenta-

sikan hasil 

percobaan 

yang telah 

dilakukan 

bersama 

teman 

kelompoknya. 

Peserta 

didik sangat 

aktif dalam 

menyajikan 

dan 

mempresenta- 

sikan hasil 

percobaan 

yang telah 

dilakukan 

bersama 

teman 

kelompoknya 

dan 

didiskusikan 

bersama-sama. 

    Sumber: Analisis peneliti didukung oleh pendapat   

                      Trianto dalam Lovisia (2018)  



 

 

 

b. Pendidik 

Instrumen ini disusun berdasarkan sintaks model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dan akan digunakan untuk mengamati aktivitas pendidik 

selama proses pembelajaran. 

 

Tabel 8. Kisi-kisi Instrumen Observasi Aktivitas Pendidik  

               dalam Keterlaksanaan Model Inkuiri terbimbing  
Langkah-langkah 

model 

pembelajaran 

Kegiatan Peserta Didik 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1. Menyajikan 

permasalahan 

atau 

pertanyaan 

Pendidik mengajukan 

pertanyaan yang mendorong 

peserta didik berpikir kritis, 

menghubungkan dengan 

konteks pembelajaran, serta 

mengaktifkan pengetahuan 

awal mereka. 

    

2. Membuat 

hipotesis 

Pendidik membimbing peserta 

didik mengajukan jawaban 

sementara atau dugaan terkait 

masalah yang diberikan. 

    

3. Merancang dan 

Melakukan 

percobaan 

Pendidik membimbing 

percobaan dan memberikan 

arahan kepada peserta didik 

dalam melaksanakan 

percobaan. 

    

4. Mengumpulkan 

dan 

menganalisis 

data 

Pendidik memantau peserta 

didik saat mengumpulkan data, 

membantu memahami hasil 

percobaan, dan membimbing 

analisis data untuk menguji 

hipotesis. 

    

5. Menyimpulkan Pendidik membantu peserta 

didik menyimpulkan percobaan 

dan memberi masukan terhadap 

hasil percobaan. 

    

    Sumber: Analisis peneliti didukung oleh pendapat 

                      Trianto dalam Lovisia (2018) 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 9. Rubrik Penilaian Lembar Observasi Aktivitas Pendidik  

               dalam Keterlaksanaan Model Inkuiri Terbimbing 

Indikator 
Kriteria 

1 2 3 4 

Menyajikan 

permasalahan 

atau 

pertanyaan 

(Pendidik 

mengajukan 

permasalahan 

atau pertanyaan 

untuk menggali 

pengetahuan awal 

peserta didik 

dalam 

mengemukakan 

pendapat) 

Pendidik 

kurang aktif 

dalam 

mengajukan 

pertanyaan, 

sehingga 

peseta didik 

tidak dapat 

mengemuka-

kan pendapat. 

Pendidik 

cukup aktif 

dalam 

mengajukan 

pertanyaan, 

namun belum 

mendorong 

peserta didik 

untuk berani 

mengemuka- 

kan pendapat. 

Pendidik aktif 

dalam 

mengajukan 

pertanyaan, 

sehingga 

mampu 

mendorong 

peserta didik 

untuk berani 

mengemuka-

kan pendapat.  

Pendidik 

sangat aktif 

dalam  

mengajukan 

pertanyaan, 

sehingga 

menstimulasi 

keberanian 

peserta didik 

untuk berani 

mengemuka-

kan pendapat. 

Membuat 

hipotesis 

(Pendidik 

membimbing 

peserta didik 

dalam 

mengajukan 

jawaban 

sementara 

terhadap suatu 

permasalahan) 

Pendidik 

kurang aktif 

dalam 

membimbing 

peserta didik 

saat membuat 

hipotesis. 

Pendidik 

cukup aktif 

dalam 

membimbing 

peserta didik, 

namun 

sebagian besar 

peserta didik 

masih 

kesulitan 

membuat 

hipotesis. 

Pendidik aktif 

dalam 

membimbing 

peserta didik 

secara aktif, 

sehingga 

sebagian besar 

peserta didik 

dapat 

membuat 

hipotesis 

dengan benar. 

Pendidik 

sangat aktif 

dalam  

membimbing 

peserta didik 

secara aktif 

dan efektif, 

sehingga 

semua peserta 

didik dapat 

membuat 

hipotesis 

dengan benar. 

Merancang 

dan 

melakukan 

percobaan 

(Pendidik 

membimbing 

percobaan dan 

memberikan 

arahan kepada 

peserta didik 

dalam 

melaksanakan 

percobaan) 

Pendidik 

kurang aktif 

dalam 

membimbing 

peserta didik 

saat 

melakukan 

percobaan, 

sehingga 

peserta didik 

tidak 

memperoleh 

informasi. 

Pendidik 

cukup aktif 

dalam 

membimbing 

peserta didik 

dalam 

melakukan 

percobaan, 

sehingga 

peserta didik 

hanya 

memperoleh 

sebagian 

informasi. 

Pendidik aktif 

dalam 

membimbing 

sebagian besar 

peserta didik, 

sehingga 

peserta didik 

dapat 

mengumpul-

kan informasi 

dengan benar. 

Pendidik 

sangat aktif 

dalam  

membimbing 

peserta didik 

secara aktif 

dan efektif, 

sehingga 

semua peserta 

didik dapat 

mengumpul-

kan informasi 

dengan benar. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Indikator 
Kriteria 

1 2 3 4 

Mengumpulkan 

dan 

menganalisis 

data 

(Pendidik 

membimbing 

peserta didik 

dalam 

mengumpulkan 

data hasil 

percobaan dan 

menganalisisnya 

untuk 

membuktikan 

kebenaran 

hipotesis) 

Pendidik 

kurang aktif 

dalam  

membimbing 

peserta didik 

saat 

menganalisis 

dan 

menyimpul-

kan hasil 

percobaan 

untuk 

membuktikan 

kebenaran 

hipotesis. 

Pendidik 

cukup aktif 

dalam  

membimbing 

peserta didik, 

sehingga 

peserta didik 

masih 

kesulitan 

dalam 

menganalisis 

dan 

menyimpul-  

kan hasil 

percobaan 

untuk 

membuktikan 

kebenaran 

hipotesis. 

Pendidik aktif 

dalam 

membimbing 

peserta didik, 

sehingga 

peserta didik 

dapat 

menganalisis 

dan 

menyimpul-

kan hasil 

percobaan 

dengan baik 

namun belum 

dapat 

membuktikan 

kebenaran 

hipotesis. 

Pendidik 

sangat aktif 

dalam 

membimbing 

peserta didik, 

sehingga 

peserta didik 

dapat 

menganalisis 

dan 

menyimpul-

kan hasil 

percobaan 

dengan baik, 

sehingga dapat 

membuktikan 

kebenaran 

hipotesis. 

 

Menyimpulkan 

(Pendidik 

membimbing 

peserta didik 

dalam 

menyimpulkan 

hasil percobaan, 

dan memberi 

masukan 

terhadap hasil 

percobaan) 

Pendidik 

kurang aktif 

dalam  

membimbing 

peserta didik 

saat 

menyimpul-

kan hasil 

percobaan dan 

tidak memberi 

masukan. 

Pendidik 

cukup aktif 

dalam 

membimbing 

peserta didik 

dalam 

menyimpul-

kan hasil 

percobaan dan 

hanya 

memberi 

sedikit 

masukan. 

Pendidik aktif 

dalam 

membimbing 

sebagian besar 

peserta didik 

dalam 

menyimpulkan 

hasil 

percobaan dan 

memberikan 

masukan yang 

cukup. 

Pendidik 

sangat aktif 

dalam  

membimbing 

seluruh peserta 

didik secara 

efektif dalam 

menyimpulkan 

hasil 

percobaan dan 

memberikan 

masukan yang 

membangun. 

    Sumber: Analisis peneliti didukung oleh pendapat 

                      Trianto dalam Lovisia (2018) 

 

I. Uji Coba Instrumen 

Uji coba instrumen dalam penelitian ini dilakukan di kelas VB di SD Negeri 

2 Metro Timur sebanyak 20 peserta didik. Uji coba ini bertujuan untuk 

menentukan butir soal yang valid sebelum diujikan pada kelas sampel 

penelitian. Peneliti memilih kelas tersebut karena tidak dijadikan sebagai 

sampel dalam penelitian. Setelah uji coba dilakukan, langkah selanjutnya 

adalah menganalisis hasilnya untuk mengetahui validitas dan reliabilitas 

soal. Penggunaan kisi-kisi instrumen memudahkan pengujian validitas 

secara sistematis. Penelitian ini menggunakan uji validitas product moment. 



 

 

J. Uji Prasyarat Instrumen Tes 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen. Menurut Sugiyono (2023) valid berarti 

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Penelitian ini menggunakan pengujian validitas isi 

(Content Validity). Pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan 

membandingkan antara isi instrumen dengan isi atau rancangan yang 

telah ditetapkan. Sebelum uji coba, instrumen di validasi oleh validator 

ahli. Untuk mengukur validitas soal, penelitian ini menggunakan rumus 

product moment yaitu sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien antara variabel X dan Y  

N = Jumlah responden 

∑X = Jumlah skor variabel X 

∑Y = Jumlah skor variabel Y 

∑XY = Total perkalian X dan Y  

Sumber: Muncarno (2017) 

 

Kriteria pengujian apabila: rhitung > rtabel dengan α = 0,05 maka item soal 

tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya apabila rhitung < rtabel dengan α = 

0,05 maka item soal tersebut dinyatakan tidak valid. 

Tabel 10. Klasifikasi Validitas 

Klasifikasi Validitas Kategori 

0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 – 0,79 Tinggi 

0,40 – 0,59 Sedang 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat Rendah 

Sumber: Muncarno (2017) 

 

Uji coba instrumen berupa 20 soal esai yang dilakukan kepada 20 orang 

peserta didik di SD Negeri 2 Metro Timur pada hari Selasa 07 Oktober 

2025. Berdasarkan hasil data perhitungan validitas instrumen dengan 

signifikansi 0,05 rtabel adalah 0,47. Berikut adalah hasil analisis validitas 

soal: 

rxy= 
𝑁(∑𝑋𝘠)−(∑𝑋)(∑𝘠) 

√[𝑁(∑𝑋2) − (∑𝑋)2][𝑁(∑𝑌2) − (∑𝑌)2] 



 

 

 

Tabel 11. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Soal 

No Nomor soal Validitas Jumlah Soal 

1. 1,2,5,6,7,9,12,15,16,18 Valid 10 

2. 3,4,8,10,11,13,14,17,19,20 Tidak Valid 10 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Uji Coba Instrumen Tahun 2025 

 

Berdasarkan Tabel 11 di atas, dapat dilihat bahwa dari 20 soal esai 

terdapat 10 soal yang dinyatakan valid. Butir soal tersebut akan 

digunakan untuk soal pretest dan posttest (Lampiran 20, halaman 148). 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan rumus product moment 

menggunakan bantuan Microsoft Office Excel 2019. Perhitungan 

validitas lebih rinci dapat dilihat pada (lampiran 24, halamasn 158). 

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah bentuk pengukuran yang memiliki konsistensi apabila 

pengukuran itu dilaksanakan secara berulang. Hasil penelitian yang 

reliabel, bila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Uji 

reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach 

menurut Arikunto (2013) sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

r11 = reliabilitas instrumen  

n = banyaknya butir soal 

∑𝜎2 = jumlah varians skor tiap butir 

∑𝜎𝑡2  = varians skor total 

 

Setelah mengetahui nilai koefisien reliabilitas, kemudian diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

Tabel 12. Klasifikasi Reliabilitas Soal 
Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

0,60 – 0,79 Kuat 

0,40 – 0,59 Sedang 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat Rendah 

Sumber: Arikunto (2013) 

 

 



 

 

 

Hasil uji reliabilitas instrumen soal tes, diperoleh r11 = 0,83 pada soal esai 

dengan kategori sangat kuat sehingga instrumen soal tes dikatakan 

reliabel dan dapat digunakan. Perhitungan dapat dilihat pada (Lampiran 

25, halaman 159). 

 

3. Uji Tingkat Kesukaran 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau terlalu sukar. 

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal 

pada suatu tingkat kemampuan atau bisa dikatakan untuk mengetahui 

sebuah soal itu tergolong mudah atau sukar. Menghitung uji tingkat 

kesukaran soal digunakan rumus berikut. 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan: 

P = Tingkat kesukaran 

B = Jumlah peserta didik yang menjawab soal dengan benar 

JS = Jumlah seluruh peserta didik 

 

Tabel 13. Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal 

Besar Tingkat Kesukaran Klasifikasi 

0,00 – 0,30 Soal Sukar 

0,31 – 0,70 Soal Sedang 

0,71 – 1,00 Soal Mudah 

            Sumber: Arikunto (2013) 

 

Setelah melakukan uji reliabilitas, maka selanjutnya soal diuji tingkat 

kesukarannya menggunakan Microsoft Office Excel 2019. Berikut ini 

hasil analisis tingkat kesukaran butir soal tes pilihan ganda. 

 

Tabel 14. Hasil Analisis Uji Tingkat Kesukaran Soal 

No. No. Soal Jumlah Kriteria 

1 1,2,5,6,7,12,15 dan 16 8 Sedang 

2 10 dan 18 2 Mudah 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Uji Coba Instrumen Tahun 2025 

 

 



 

 

 

Berdasarkan tabel 14, perhitungan yang telah dilakukan diperoleh hasil 8 

soal dalam kategori sedang dan 2 soal dalam kategori mudah. 

Perhitungan tingkat kesukaran soal lebih rinci dapat dilihat pada 

(Lampiran 26, halaman 160). 

 

4. Uji Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal adalah kemampuan antara butir soal dapat 

membedakan antara peserta didik yang menguasai materi yang diujikan 

dan peserta didik yang belum menguasai materi yang diujikan. 

Menghitung uji daya pembeda soal digunakan rumus berikut. 

𝐷𝑃 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−  

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 

Keterangan: 

DP = Daya pembeda 

𝐵𝐴 = Banyaknya peserta tes kelompok atas yang menjawab soal dengan 

          benar 

𝐵𝐵 = Banyaknya peserta tes kelompok bawah yang menjawab soal 

dengan 

          benar 

𝐽𝐴  = Banyaknya peserta tes kelompok atas 

𝐽𝐵  = Banyaknya peserta tes kelompok bawah 

 

Tabel 15. Klasifikasi Daya Pembeda Soal 

Indeks Daya Pembeda Klasifikasi 

0,00 – 0,20 Daya pembeda lemah 

0,21 – 0,40 Daya pembeda cukup 

0,41 – 0,70 Daya pembeda baik 

0,71 – 1, 00 Daya pembeda sangat baik 

            Sumber : Arikunto (2013) 

 

Setelah melakukan uji tingkat kesukaran, maka selanjutnya diuji daya 

pembeda soal menggunakan Microsoft Office Excel 2019 Berikut ini hasil 

analisis daya pembeda butir soal. 

Tabel 16. Hasil Analisis Uji Daya Pembeda Soal 

No. No. Soal Jumlah Kriteria 

1 12 1 Lemah 

2 1 1 Cukup 

3 10,15,16 3 Baik 

4 2,5,6,7,18 5 Sangat Baik 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Uji Coba Instrumen Tahun 2025 



 

 

 

Berdasarkan tabel 16, perhitungan yang telah dilakukan diperoleh hasil 1 

soal dalam kategori lemah, 1 soal dalam kategori cukup, 3 soal dalam 

kategori baik dan 5 soal dalam kategori sangat baik. Perhitungan uji daya 

pembeda soal lebih rinci dapat dilihat pada (Lampiran 27, halaman 161). 

 

K. Teknik Analisis Data 

1. Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  

Selama pembelajaran berlangsung, peneliti menilai keterlaksanaan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing sesuai dengan memberikan nilai sesuai 

dengan kriteria pada rubrik di lembar observasi. Persentase 

keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing akan 

dipersentasekan melalui rumus sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

P  = Persentase frekuensi aktivitas yang muncul  

F  = Banyaknya aktivitas yang muncul 

N  = Jumlah aktivitas keseluruhan  

Sumber: Arikunto (2013) 

 

Tabel 17. Interpretasi Aktivitas Pembelajaran Model Pembelajaran  

                             Inkuiri Terbimbing 
Tingkat Keberhasilan Keterangan 

0,00 ≤ P < 20,00 Sangat Kurang Aktif 

20,00 ≤ P < 40,00 Kurang Aktif 

40,00 ≤ P < 60,00 Cukup Aktif 

60,00 ≤ P < 80,00 Aktif 

80,00 ≤ P < 100,00 Sangat Aktif 

           Sumber: Arikunto (2013) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

2. Nilai Hasil Pemahaman Nature of Science (NoS) Peserta Didik 

Nilai hasil pemahaman Nature of Science (NoS) peserta didik secara 

individual dapat menggunakan sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

S = Nilai peserta didik  

R = Jumlah skor 

N = Skor maksimum tes  

Sumber: Kunandar (2013) 

 

 

3. Nilai Rata-Rata Pemahaman Nature of Science (NoS) Peserta Didik 

Nilai rata-rata pemahaman Nature of Science (NoS) peserta didik dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

𝑋̅         = Nilai rata-rata seluruh peserta didik 

∑ 𝑋𝑖    = Total nilai peserta didik yang diperoleh 

∑ 𝑋𝑁  = Jumlah peserta didik  

Sumber: Kunandar (2013) 

 

4. Peningkatan Pemahaman Nature of Science (NoS) Peserta Didik       

(N-Gain) 

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen, maka 

mendapatkan data berupa hasil pretest, posttest dan peningkatan 

pemahaman (N-Gain). Untuk mengetahui peningkatan pemahaman 

adalah sebagai berikut: 

 

 

Kategori sebagai berikut: 

Tinggi   = 0,7 ≤ N-Gain ≤ 1  

Sedang  = 0,3 ≤ N-Gain < 0,7  

Rendah  = N-Gain < 0,3  

Sumber: Arikunto (2013) 

 



 

 

 

L. Uji Prasyarat Analisis Data 

Uji prasyarat analisis data diperlukan untuk mengetahui apakah analisis data 

pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel 

dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Normalitas data dapat diuji menggunakan uji Shapiro-Wilk melalui 

program SPSS versi 25 pada tingkat signifikansi 0,05. Jika nilai 

signifikansi (sig.) yang dihasilkan dalam output SPSS lebih besar dari 

0,05 (p > 0,05), maka data dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya, 

jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka data tersebut 

dinyatakan tidak berdistribusi normal. Adapun langkah singkat uji 

normalitas di SPSS adalah sebagai berikut: 

a. Buka SPSS dan input data. 

b. Pilih Analyze → Descriptive Statistics → Explore. 

c. Masukkan variabel ke Dependent List. 

d. Klik Plots, pilih Normality plots with tests. 

e. Tekan Continue, lalu OK. 

f. Output akan menampilkan grafik normalitas dan nilai signifikansi. 

g. Jika nilai signifikansi data < 0,05 maka data tidak berdistribusi 

normal. 

h. Jika nilai signifikansi data > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas berfungsi untuk mengetahui apakah data yang 

didapatkan dari penelitian ini mempunyai variansi yang homogen atau 

tidak. Uji homogenitas dapat dilakukan apabila data telah dinyatakan 

normal pada uji normalitas. Sampel dianggap memiliki varian populasi 

yang sama jika nilai probabilitas lebih dari 0,05 (p > 0,05).  

 

 



 

 

 

Uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan dengan program SPSS 25 

adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut. 

a. Buka SPSS dan masukkan data ke dalam spreadsheet. 

b. Pilih Analyze → Descriptive Statistics → Explore. 

c. Masukkan Dependent Variable ke Dependent List dan Independent 

Variable ke Factor List. 

d. Klik Plots centang Power Estimation, lalu tekan Continue. 

e. Klik OK, dan hasil uji homogenitas akan ditampilkan di output SPSS. 

f. Jika nilai signifikansi Levene’s Test > 0,05, data dianggap homogen. 

g. Jika nilai signifikansi Levene’s Test < 0,05, data tidak homogen. 

 

3. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji regresi linier 

sederhana. Uji regresi sederhana dapat dianalisis karena didasari oleh 

hubungan fungsional atau hubungan sebab akibat variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y). Muncarno (2017) mengungkapkan uji 

regresi linear sederhana dilakukan untuk menentukan apakah terdapat 

pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

pemahaman Nature of Science (NoS) peserta didik. Uji regresi linear 

pada penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 25. Hasil 

perhitungan menggunakan SPSS akan menghasilkan nilai signifikansi 

yang kemudian dianalisis berdasarkan aturan pengujian yang berlaku. 

 

Pada taraf signifikansi 0,05. Jika sig < 0,05, maka Ha diterima dan H0 

ditolak, yang berarti model regresi secara keseluruhan signifikan serta 

mampu menjelaskan pengaruh independent variable terhadap dependent 

variable. Sedangkan jika sig > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak, 

yang berarti model regresi tidak signifikan dan independent variable 

tidak memiliki pengaruh yang cukup terhadap dependent variable.  

 

 

 



 

 

 

Hipotesis yang akan diujikan pada penelitian ini adalah: 

Ha = Terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan model 

         pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap pemahaman Nature of 

        Science (NoS) peserta didik kelas V SD Negeri 2 Metro Timur 

        Tahun Ajaran 2025/2026. 

H0 = Tidak dapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan model 

          pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap pemahaman Nature of 

         Science (NoS) peserta didik kelas V SD Negeri 2 Metro Timur 

         Tahun Ajaran 2025/2026. 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing terhadap pemahaman Nature of Science (NoS) pada 

mata pelajaran IPAS peserta didik kelas V SD Negeri 2 Metro Timur Tahun 

Ajaran 2025/2026. Hasil analisis data pretest dan posttest menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada kelas 

eksperimen lebih berpengaruh dalam meningkatkan pemahaman Nature of 

Science (NoS) peserta didik dibandingkan dengan model Cooperative 

Learning tipe Think, Pair, Share pada kelas kontrol. 

 

Pengaruh tersebut terlihat dari peningkatan nilai pada setiap indikator NoS, 

serta keterlaksanaan sintaks pembelajaran yang menunjukkan peningkatan 

pada setiap pertemuan. Selain itu, hasil uji hipotesis menggunakan uji 

regresi linear sederhana juga menegaskan adanya pengaruh signifikan 

penggunaan model Inkuiri Terbimbing terhadap pemahaman NoS peserta 

didik. Dengan demikian, kelas eksperimen menunjukkan tingkat 

pemahaman yang lebih optimal terhadap aspek-aspek Nature of Science 

(NoS) melalui penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas, maka dapat 

diajukan saran-saran untuk meningkatkan pemahaman Nature of Science 

(NoS) peserta didik khususnya peserta didik kelas V SD Negeri 2 Metro 

Timur, yaitu sebagai berikut: 

 



 

 

 

1. Peserta didik 

Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dalam setiap tahapan 

pembelajaran, terutama pada kegiatan percobaan, pengamatan, diskusi, 

dan penarikan kesimpulan, supaya dapat meningkatkan pemahaman 

Nature of Science (NoS) peserta didik. 

2. Pendidik 

Pendidik diharapkan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

secara konsisten pada saat pembelajaran IPAS, dengan merancang 

kegiatan yang mendukung semua indikator NoS. 

3. Kepala sekolah 

Kepala sekolah dapat memberikan dukungan kepada pendidik dalam 

proses pembelajaran terutama dalam penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dan fasilitas agar peserta didik dapat meningkatkan 

pemahaman NoS peserta didik. 

4. Peneliti selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi, acuan, dan sumber 

informasi mengenai pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap 

pemahaman Nature of Science (NoS) peserta didik. Selanjutnya 

diharapkan juga terdapat peneliti lanjutan terkait model pembelajaran 

inkuiri terbimbing terhadap pemahaman Nature of Science (NoS) pada 

mata pelajaran atau materi yang berbeda dengan memberikan pemantik 

agar peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
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